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MIl"" 
PERPUSTAII:MN 

UNIVERSITAS AIRLANG GA 

S l ~ R A H '-\ v '\ 

RINGKASAN 

Salah saW beliluk kearif.1Tl laka l yang dapat diwariskan dan gcncrasi kc 

generasi melalui cerita dari mulu! ke mulut yang dikenal dengall folklore alau 

('[adisi lisan, yaitu pcpatah-petitih yang dituturkan oleh para lcluhur kita.Kearifan 

lokal bagian dati budaya mCl1Ipakan segaJa benlUk kcbijaksanaan yang didasari 

oleh nilai-nilai kcbaikan yang dipcrcaya, dilempkan dan senantiasa dijaga dalam 

kurun waktll yang cukup lama seeam tunm tcmumn olch sekclompok orang dalmn 

suall! wilayah tertcnLlI . Pepatah-petitih menlpakan suaLl! eara orangtua di zaman 

dahulu ul1tuk mcmbcrikan nasihat alau petuah yang terkandung nilai-nilai 

ralsafah kehidupall . Pada dasamya, SeliaI' ungkapan nasihat orangtua duhulu 

ditlljllkan untuk kcbaikan alam, kehid upan masyarakat , tcmtama pada kcluarga 

uliluk mellgendalikan sikap dan tingkah laku. Setiap dacrah memiliki lradisi lisan 

sebagai bentuk pa la pikir dalam ungkapan pepatah-pelilih dalam kehidupan 

schari-hari . Hal in l dikarcnakan bahwa pepatah-petitih sebagai budaya tradisi lisan 

yang mngandung pandangan-pandangall alau pedoman hidup yan ba ik da lam 

kchidupan sosial. Tradisi budaya atau tradisi lisan di masa Jampau terkadang tidak 

dapm dihadirkan pada masa kini karena mengalami transfonnasi yang nlllngkin 

rcrkesan "mati suri " ka rcna tidak dapat hidup pada komunitasnya. Namllll, secara 

temporal , l1ilai-nil3i (value) dan normJnya dapat diaktllali sasikan scbagai mcmori 

kalektif pada masa sekarang schingga dapa! dimanfaatkan unluk mcndidik 

gcncrasi pencrus dalam memperkllat identitas karaklcr mereka. Salah saW lakasi 

yang dijadikan scbaga i sasaran blldaya, yailu masyarakat ada! Tengger, 

Kabllpaten Probolinggo, Provinsi lawn Timur, tepatnya di di Desa Ngadis.l ri dan 

Dcsa Wonokerto. Dari hasil pcnclitian ditemukan bnhwa Kcarifan lokal lidak 

hrulya mengacu pada keyakinan tcrhadap agama tetapi juga pada kckuatan dan 

kcpercayaaIl terhadap petuah lclulmr, yailll bcrupa 1I1lgkapan pepatah-pelltih yang 

lidak hanya sebagai livillg memories 111 clainkan sebaga i living traditions terhadap 

gencraslllya. Bagi masyarakat ada! Tcngger, kcrukunan dan kcbcragaman 

Icrhadap agama merupakan sesuatu yang sakral dan hanls diyakin i, meskipun di 

sisi lain kcpercayaan Icrhadap yang magis dan mistik mJsih dianggap sebagai 

rcprcscntasi tcrhadap fil lsafah kchidllpan schari-hari. 
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Penelitian ini merupakan penelitian tahun kedua dari yang telah 

direncanakan dengan menitikberatkan pada strategi pemertahanan dan 

pengembangan ungkapan bentuk pepatah-petitih yang masih bertahan hingga 

sekarang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu metode deskriptif 

kualitatif dengan teknik wawaneam terstruktur dengan narasumber (informan) 

dengan mengadakan diskusi kelompok (focus group discussion). Disamping itu, 

pemertahanan kearifan lokal dalam ungkapan pepatah-petitih dapat 

diidentifikasikan seeara komprehensif mengingat potensi tradisi Iisan hampir 

terpinggirkan bahkan ada anggapan bahwa sesuatu yang bersumber dari kelisanan 

hanya menjadi transfonnasi budaya pada generasi muda. 

Kata-kata kunci: Pemertahanan,kearifan lokal, pepatah-petitib.masyarakat tengger 
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PRAKATA 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahrnat dan 

hidayah-Nya sehingga laporan kemajuan penelitian yang berjudul "Pemertahanan 

Kearifan Lokal Pepatah-Petitih Sebagai Penguatan Sumber Daya Sosial Bagi Masyarakat 

Tengger" dapat diselesaikan pada waktu yang sudah ditentukan. Penelitian ini 

mencoba mendeskripsikan bagaimana bentuk pemertahanan kearifan lokal 

pepatah-petitih sebagai penguatan sumber daya sosial beserta fungsinya bagi 

masyarakat Tengger. 

PenyuslUlan laporan akhir ini merupakan bentuk penelitian yang 

terselenggara atas biaya DRPM Unggulan Perguruan Tinggi dengan SK Rektor 

Universitas Airlangga Nomor: 5971UN3.l4/LT/2017 tanggal 21 April 2017. 

Dalam pembuatan laporan kemajuan penelitian ini, tentu saja peneliti banyak oleh 

pihak-pihak yang sudah membantu di dalam penyelesaian laporan akhir. Oleh 

karena itu, pada kesempatan ini, peneliti ingin mengucapkan terima kasih kepada: 

I. Rektor Universitas AirIangga yang tetall menerbitkan surat keputusan tersebut. 

2. Dekan dan para Wakil Dekan Fak'Ultas IImu Budaya,Universitas Airlangga. 

3. Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat beserta staf. 

4. Bapak dan ibu dosen Sastra Indonesia, Fakultas Ilmu Budaya,Universitas 

Airlangga. 

5. Tim peneliti. yaitu Mochtar Lutfi,S.S.,M.Hum. dan para mahasiswa yang 

membantu selama proses penelitian. 

6. Pihak-pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu. 

Peneliti menyadari bahwa apa yang sudah dilaporkan dalam kemajuan 

penelitian ini tentu saja masih banyak kekurangan dan kelemahan. Oleh karena 

itu, peneliti mengharapkan saran dan kritik yang membangWl demi perbaikan dan 

bahan evaluasi laporan kemajuan ini. Akhimya,semoga hasillaporan kemajuan ini 

dapat bermanfaat bagi pembaca, khususnya para pemerhati bahasa. 

Surabaya,13 September 2018 

Ketua Peneliti 
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.1 Latar Belakang Masalah 

BABI 

f 

MI"IK 
PERPUSTAKA.AN 

UN IVEH SITAS AIR l ANGGA 

S I R ·\ U A Y A 

PENDAI-IULUAN 

Salah saW beiliu!':: kcarium lakaJ yang dapa! diwari skan dari gcncrasi ke 

generasi mcrupakan bagian dmi budaya yang tidak Jcpas dari 111lai·nila 

kcbijaksanaall . Sclain itll, stla tu !.:cariran 10ka l mcntpakan scgala bellI uk 

kebijaksanaan yang didasari olch nilai -nilai kcbaikan yang dipercaya, dilerapkml 

dan senamiasa dijaga dalam kllmn waktu yang cukup lama seca ra tunm lemunlll 

olch sekelompok orang dalam suatu wilayah (crtentu. Salah sal'l1 bentuk kearifan 

lokal yang dapat diwariskan dmi gcncrasi kc gcncrasi melalui cerila dari mulul kc 

lllulUI yang dikcnal dcngan folklore alau tradisi li san, yaitu pepatah-petitih yang 

dituturkan aleh para lc luhur kita 

Budaya pcpalah-pelilih dalmn suat u masyarakat mcrupaka n cara orangtua 

zaman dahulu untuk membcrikan fl asellat, petuah, mallpun ajaran dcngan 

menggunakan saran a bahasa ya ng mengandung kckuatan tcrtentu sebagai 

illlcraksi sosial dan pcngcmbangan kebudayaan le rtcnta eli masyarakat. Sebagai 

intcraksi sosial , pcrall bahasa s,mgatJah pcnting scbagai sarana untuk bckerja 

sama, bert ukar pil.;iran, dan bcrpikir sccara kritis. Scbagai pengembangan 

kebudayaan , bahasa berfimgsi scbagai upaya membcnl llk karaklcr masyarakal. 

PcmbclHukan karakt er tcrscbut bcrkaitan dcngan fal sarah hidllP dan rasa 

kcinginan untuk berkclompok dcngan masyarakal yang lain. Dcngan dcmik ian, 

dapat dikalakan bahwa bahasa mcmiliki clua fungsi utama, yaitll sebagai sa rana 
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komunikasi dan sebagai sarana budaya yang mempersatukan kelompok 

masyarakat dengan kelompok lainnya (Nasution dan Warjiyati,2007:7). 

Dalam sebuah pepatah-petitih menggunakan sarana bahasa dapat 

disampaikan secara tertulis maupun lisan kepada orang lain Wltuk menyampaikan 

paodangan hidup dan nilai-nilai kehidupan untuk mengendalikan sikap, tingkah 

laku, dan pola pikir maksud-maksud tertentu. Sebagai sarana bahasa, baik secara 

tulis maupWl lisan, bahasa memiliki fungsi yang cukup kompleks, yaitu: (l) 

instrumental, sebagai alat untuk memenuhi kebutuhan material, (2) regulatori, 

untuk mengatur dan mengontrol perilaku antarindividu dalam hubWlgan sosial, (3) 

interaksional, yaitu menciptakan jalinan hubungan antara kelompok yang satu 

dengan kelompok yang lain, (4) personal, sebagai media identifikasi dan ekspresi 

diri, (5) heuristik, yaitu untuk menjelajahi, mempelajari, dan memahami dunia di 

sekitarnya, (6) imajinatif, yaitu untuk mengekspresikan daya khayal seseorang, 

dan (7) inJonnatif, yaitu sebagai media penyampai pesan dalam sebuah 

komunikasi (Halliday, 1978:21). 

Sebagai sarana bahasa lisan, sebuah pepatah-petitih sering dituturkan atau 

diujarkan oleh para leluhur kita kepada orang lain dengan cars tersendiri. Samoa 

penyampaian bahasa tersebut dapat melalui mendongeng, bercerita, bertutur atau 

menuturkan kembali tentang nasihat, petuah atau pengalaman yang sudah ada 

sebelumnya. Cam penggunaan bahasa tersebut sangat berhubWlgan dengan apa 

yang dibicarakan, apa yang ditangkap, apa yang dipahami dan apa yang 

ditafsirkan dalam bentuk pikiran seseorang diperoleh dari konteks yang dapat 

diamati. Selanjutnya, Wijana (1996,10-12) menyatakan bahwa dalam konteks 
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tuturan pasti melibatkan beberapa aspe~ seperti: penutur dan lawan tutur, konteks 

tuturan, tujuan, tindakan atau aktivitas seseorang sebagai produk verbal. Sebagai 

produk verba~ bahasa dapat dituturkan secara lisan kepada penutur lainya dalam 

kehidupan bennasyarakat yang selanjutnya dikenal dengan tradisi lisan atau 

folklor sebagai salah satu bentuk kearifan lokal. 

Dengan demikian, kearifan lokal dapat diartikan sebagai salah satu bentuk 

kebijaksanaan yang didasari oteh nilai-nilai kebaikan yang dipercaya masyarakat 

sehingga diterapkan dan senantiasa dijaga dalam kurun waktu yang cukup lama 

secara turun temurun oleh sekelompok orang dalam suatu wHayall tertentu. Salah 

satu bentuk kearifan lokal yang dapat diwariskan dari generasi ke generasi melalui 

cerita dati mulut ke mulut yang dikenal dengan folklore atau tradisi lisan, yaitu 

pepatah-petitih yang mWlgkin SUdall jarang dituturkan kembali oleh para leluhur. 

Pada dasamya, tradisi lisan dapat dijadikan sebagai kekuatan kultural yang 

di dalamnya mengaeu pada pembentukan identitas untuk membangun peradapan 

manusia. Selanjutnya tradisi lisan tidak sekedar dimanfaatkan sebagai penuturan, 

melainkan sebuah konsep warisan budaya yang seharusnya dapat dijaga dan 

dibina. Dalam suatu penelitian yang disampaikan oteh Dr.Pudentia bahwa 

penelitian tentane tradisi lisan (Oral Tradition) tidak hanya sekadar penuturan 

biasa namWl konsepnya sebagai kekuatan warisan pada produk budaya dengan 

kita sebagai makhluk sosial (2015). Selain itu, di dalam tradisi lisan mencakup 

komWlitas dan adanya konteks dan dapat dimanfaatkan untuk menyelsaikan 

konflik dimasyarakat. Wacana tradisi lisan tidak hanya berupa pepatah-petitih, 

dongeng, mitologi, ungkapan, mantra, dan legenda dengan berbagai pesan di 
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dalanmya, tetapi juga memuat tentang sistem kognitif masyarakat yang berbasis 

kearifan lokal yang seyogyanya dapat diidentifikasi kembali. Hal ini mengingat 

bahwa transfonnasi nilai dan nonna kehidupan mengalami perubahan dari zaman 

ke zaman. Salah satu contoh bentuk tradisi lisan yang akan dikaji dalam penelitian 

ini adalah tradisi pepatah-petitih. 

Budaya pepatah-petitih sebenamya sebagai salah satu bentuk tradisi lisan 

biasanya herupa kalimat nasehat, kalimat larangan, bentuk peribahasa, yang 

mengacu pada penanda langswlg atau tidak langsung terhadap sesuatu yang 

bersifat mistis, tahayul, namun memiliki kekuatan magis yang luar biasa. 

Meskipun demikian, orang-orang terdahulu menekankan bahwa bentuk pamali 

memang hams dihindari karena akan menjadi kenyataan apabila dilanggar dan 

tidak dijalankan. Akibatnya, semula yang sudah dianggap mistis berubah menjadi 

realistis. Setiap daerah, pasti memiliki pandangan hidup maupun kepercayaan 

berupa bentuk pepatah-petitih untuk menjaga keselamatan diri sendiri, masyarakat 

dan lingkungan hidup. Namun, di zaman yang modem dengan teknologi canggih 

ini, agaknya budaya pepatah-petitih mulai ditinggalkan masyarakat dan terkesan 

"mati suri". Dengan melihat fenomena tersebut, kita melihat bahwa ban yak 

bencana yang teljadi sebagai akibat melanggar pamali yang terkadang bisa 

memberikan peringatan bagi pelakunya. Mungkin masih terlintas di benak kita 

tentang peristiwa tsunami dan tenggelanmya kapal-kapal besar dengan cara 

mengenaskan. Setelah kejadian tersebut, muncul semacam rumor bahwa pantai 

dan kapal tersebut pasti sering digunakan anak-anak muda melakukan hubungan 

yang tidak semestinya sehingga mengalami bencana. Hal ini merupakan suatu 
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peringatan bagi masyarakat bahwa kepercayaan terhadap ungkapan pepatah

petiitih atau nasehat leluhur seharusnya dipertah811kan secara arif sebingga 

kelangsungan hidup tetap "survive". 

Adapun daerah yang menjadi sasaran strategis penelitian tentang pepatah

petitih yang dipenahankan di dalam masyarakat adat Tengger. Adapun 

masyarakat Tengger tersebut menempati wilayah administratif di Kabupaten 

Lumajang, Kabupaten Pasuruan, Kabupaten Mal811g, dan Kabupaten Probolinggo. 

Penyebaran komunitas masyamkat Tengger tersebut mengelilingi Gunung 

Bromo. Wilayah Tengger adalah komunitas adat yang sampai sekarang cukup 

kuat memegang berbagai tradisi warisan leluhur sehingga kearifan lokalnya 

bersifat positif. kondusif dan harmonis (S811toso, 2012:7). Masyarakat Tengger 

merupakan masyarakat adat yang memeluk agama Hindu. Agama Hindu tersebut 

cukup kuat mengubah pola dasar bagi kehidupan dan perilaku kehidypan 

masyarakat tersebut. Selain itu, masyarakat Tengger selalu memegang teguh 

ajaran nenek moyang dan setia mewarisi adat-istiadat di era kebudayaan yang 

modern. Dalam hal ini, Sutarto (1997:54) menyatakan bahwa masyarakat Tengger 

juga bersifat terbuka, mereka bukan suku primitif. suku terasing, atau suku lain 

yang berbeda dari suku Jawa. Sebagai contoh, pada masyarakat masih percaya 

ungkapan leluhur yang berupa pepatah-petitih, yaitu (1) Njupuk sak dom, 

mba/ekno sak pecuk ,(2) Nek lretemu bojone nang ndalan, ojo dijak ngobro/. Data 

di atas merupakan contoh ungkapan pepatah-petitih bahwa keberadaan hukum 

kanna itu harns dipercaya di dalam kehidupan agar tidak merugikan orang lain. 

Adapun maksud dari pepatah-petitih tersebut bahwa orang yang mencuri harta 
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meskipun sedikit. pasti mendapat balasan akan kehilangan lebih banyak hartanya 

sehingga pemahaman tersebut dijadikan sebagai bentuk penguatan sumber daya 

sosial bagi masyarakat Tengger. Pepatah-petitih diharapkan dapat mengendalikan 

konflik sosial. kebidupan yang harmonis, dan kecintaan terhadap alam yang harus 

dipegang kuat antara tradisi, kepercayaan dan adat-istiadat. 

Bagi masyarakat Tengger, kepercayaan terhadap sesuatu yang magis dan 

mistik masih diyakini sedangkan anggapan terhadap ungkapan pepatah-petitih 

kemungkinan dapat diidentifikasi mengingat potensi tradisi Iisan hampir 

terabaikan, terpinggirkan bahkan ada anggapan bahwa sesuatu yang bersumber 

dari kelisanan hanya menjadi kenangan belaka Penelitian ini akan mencoba 

menggali potensi kearifan lokal tradisi lisan dalam ungkapan pepatah-petitih di 

dalam masyarakat Tengger sebagai penguatan sumber daya manusia dengan 

metode melakukan identifikasi dan wawancara secara mendalam kepada infonnan 

yang sudah ditentukan selama pelaksanaan penelitian. 

Berdasarkan paparan di atas, peneliti merasa tertarik dan mencoba untl.lk 

melakukan penelitian ini karena ungkapal1 pepatah-petitih dapat memberikan efek 

yang positif bagi masyamkat luas, khususnya pada masyarakat Tengger. 

Meskiplm, kita sekarang hidup di zaman yang modern dengan teknologi canggih, 

seharusnya transfonnasi budaya tradisi atau tradisi lisan tetap dipertallankan 

secara turun-temurun. Dengau demikian, dapat dirumuskan pennasalahan sebagai 

berikut: 
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a. Bagaimanakah bentuk ungkapan pepatah-petitih yang digunakan oleh 

masyarakat Tengger sebagai penguatan swnber daya sosial bagi kehidupan 

masyarakat? 

b. Bagaimanakah strategi pemertabanan dan pengembangan ungkapall 

pepatab-petitih sebagai identitas kearifan lokal yang beradaptasi dengan 

kemajuan zaman bagi masyarakat Tengger? 

c. Bagaimanakah implementasi nilai-nilai budaya dari ungkapan pepatah

petitih sebagai penguatan sumber daya sosial bagi masyarakat Tengger? 

1.2 URGENSI PENELITIAN 

Urgensi atau keutamakan penelitian ini sangat penting guna memunculkan 

kembali (revitalisasi) tradisi lisan yang telah mengalami transfonnasi bahkan 

mengalami krisis kepercayaan di dalam kehidupan masyarakat. Perkembangan 

tradisi Iisan pada masa lalu sebenamya tidak mungkin dihadirkan pada masa kini 

karena terpinggirkan oleh waktu. Komunitasnya terkesan "mati suri" karena 

mengalami persinggungan antara tradisi lama dengan "modemisasi". Ungkapan 

pamaJi tennasuk bagian dari tradisi lisan yang seyogyanya patut dilestarikan dan 

diperhatikan oJeh masyarakat mulai dari lingkungan keluarga. Meskipun 

demikian, realitasnya nilai-nilai dan nonnanya masih dijadikan sebagai memori 

kolektif di masa sekarang sehingga dapat dimanfaatkan untuk mendidik generasi 

sekarang dalam memperkuat identitas karakter mereka. 

Adapun salah satu daerah yang menjadi sasaran penelitian adalall 

masyarakat Tengger yang terletak di Provinsi Jawa Timur. Masyarakat Tengger 
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dikenal memiliki kearifan lokal yang bennuatan positif, hannonis, adaptif, dan 

religius sehingga mampu mempertahankan nilai tradisi sebagai sistem religi dalam 

pmktik kehidupan sehari-hari. Selain itu, ungkapan pepatah-petitih tidak hanya 

dikenal sebagai living memories tetapi juga sebagai living traditions terhadap 

generasi selanjutnya. Ungkapan tersebut dapat dijadikan sebagai ingatan hidup 

yang secara terus-menerus diingat meskipun sudah lama berlalu juga dapat 

dijadikan pedoman sebuah tradisi secara turun-temurun. Implementasi ungkapan 

pepatah-petitih tersebut dapat dijadikan sebagai penguatan somber daya sosial 

untuk mencegah terjadinya konflik, perusakan alamo kehannonisan lingkungan 

sosial. dan sebagianya. Oleh karena ito, penelitian ini tepat mengambil lokasi 

Tengger sebagai basic untuk menggali potensi tradisi Iisan atau folklore yang 

masih dipertahankan olelt adat masyarakat. 
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BAB II 

M'L1 K 
PERPUSTAkAAN 

UNIVERSITAS AIRLANGGf\ 
SURABAYA 

TINJAUAN PUSTAKA 

Bahasa dan budaya mcrupakan suall! unsur yang sa ling bcrhubungan dan 

rnemiliki hubungan yu ng sal ing Ill cngikat mHara snlll sallla lain . Dalam hal ini, 

bahasa mcrupakan sarana kcbudayaall uUluk membcrikan pClllahaman dan 

pcngcI1ian tcntang pcmikiran nmnll5ia. Dengan dcmikian, dapal dikatakan bahwa 

hubungan bahClsa dan budaya dapa! terealisasi pada slruklllr bahasa bahasa yang 

Ill cncllIukilll cam-cam pCllutur bahasa bersangkulan mcmundang du nia lai l1l1),a, 

dan budaya masyarakat scbaga i rcpresentasi dari ni1ai dan nonna budaya yang 

mcngikat cara-carn mercka mcnuturknll sesuatu (Wardhaugh. 1988:212). 

Sclmgai saralla dalam kOlllllllikasi, bahasa memiliki fungsi yu ng cukup 

kompleks, yaitu: (1) illSlmmelltal. sebagai alat lIn1uk I11cmenuhi kcbutuhan 

materia l, (2) regulatori, lIntlik mcngalur dan mcngonlro l pcri laku anlarind ividu 

dalam huoungan scsial, (3) illierak.'iional, yailu menciplakan jalinan hubungan 

mliam kclompok yang salu dengan kclompok yang la in , (4 ) persoflal, scbagni 

media idcnlifikasi dan ckspresi d iri, (5) hcurislik, yuill! unluk mcnjclajahi . 

mempelajari, dall mcm:lhami dllni~1 di sek ilamya, (6) imajinmiJ, Y:lil ll unluk 

Illcngcksprcsikan daya khayal sescorang. dan (7) ifl/onl1atiJ, yuill! sebagai media 

penyampai pesan dalam sebuah komunikasi (Halliday. 1978:2 1). 

Da lam hal ini , penelitian Icntang lradisi li san bcrusalm Ill cnggali , 

mcnjc lHskan, dan mcngilllcrpremsikan sccam ilmiah warisa n-warisan budaya 

leluhur pada masa Inlu. kemudian diimp1elnenlasikan padn pend id ikan ka ruklcr 
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(Sibarani. 2012:3). Tradisi budaya atau tradisi lisan selalu mengalami transfonnasi 

sebagai akibat perkembangan zaman. Dalam tradisi budaya atau tradisi lisan yang 

mengalami transfonnasi tersebut terdapat persinggungan sebuah tradisi dengan 

"modernisasi". Pada dasarnya, dengan adanya persinggungan atau pertentangan di 

dalam suato tradisi lisan merupakan 8Oato perubahan yang lumrah dan wajar 

mengingat adanya pergantian generasi dari masa lalu ke masa kini. Selanjutnya. 

Oanandjaja (1991 :32) menyatakan bahwa pada umumnya tradisi lisan atau dikenal 

folklore merupakan proyeksi, alat pengesahan pranata-pranata dan lembaga 

kebudayaan Hal ini menjadikan sebuah tradisi lisan menjadi kekuatan kultural dan 

sebagai tantangan bam di dalam penelitian. Wacana tradisi lisan tidak hanya 

berupa cerita dongeng, mitologi. Wlgkapan, mantra, dan legenda dengan berbagai 

pesan di dalamnya, nrunlm berisikan sistem kognitifmasyarakat (Pudentia, 2015). 

Menurut Danadjaja (1984:3) secara mendasar kajian folklore berkaitan dengan: 

(1) penyebaran dan pewarisannya dilakukan secara lisan, yakni disebarkan 

melalui tutor kata dari mulut ke mulut, (2) bersifat tradisional , yakni disebarkan 

dalam bentuk relatif tetap atau bentuk standar dan pola penyebarannya 

membutullkan waktu relatitif lama, (3) terdapat versi dan varian yang berbeda, (4) 

her~ifat annnim, yaittl nama peJ1ciptanya sudah tidak diketahui orang lagi, (5) 

mempunyai bentuk berumus dan berpola, (6) mempunyai kegunaan dalam 

kehidupan bersama secara kolektif. (7) bersifat prologis, yaitu mempunyai logika 

sendiri yang tidak sesuai dengan logika umum, (8) biasanya menjadi milik 

bersama dari komunitas tertentu, (9) pada umumnya bersifat polos dan lugu. 
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Ungkapan pepatah-petitih merupakan salah satu contoh wujud kearifan 

lokal yang ada di masyarakat Tengger. Kearifan lokal tersebut mengacu 

padakecerdasan yang dihasilkan berdasarkan pengalaman sehingga menjadi milik 

bersama (Rahyono, 2009:8). Dengan demikian, mempelajari dan menghayati 

budaya sendiri akan menghasilkan kecerdasan bagi pelaku masyarakat karena 

terlibat langsung dengan penciptaan budayanya melalui pengalam hidup yang 

dilalui bersama. 

Wilayah Tengger terletak di Provinsi Jawa Timur seeara administratif 

terdapat empat kabupaten, yaitu Lumajang, Malang, Pasuruan, dan Probolinggo. 

Secara umum, suku Tengger tidak berbeda dengan suku Jawa adalah komunitas 

adat yang sampai sekarang cukup kuat memegang berbagai tradisi warisan leluhur 

sehingga kearifan lokalnya bersifat positif, kondusif dan hannonis (Santoso, 

2012:7). Selain ito, masyarakat Tengger seialu memegang teguh ajaran nenek 

moyang dan setia mewarisi adat-istiadat di era kebudayaan yang modem. Dalam 

hal ini, Sutarto (1997:54) menyatakan bahwa masyarakat Tengger juga bersifat 

terbuka, mereka bukan suku primitif, Sukll terasing, atau suku lain yang berbeda 

dari suku Jawa. 8anyak kesenian yang dikenal masyarakat Tengger, dan biasanya 

untuk mengisi hiburan sewaktu diadakan upacara adat perkawinan, sunatan, 

kasidah, sedangkan kesenian yang sering ditanggap adalah ludruk, jaran 

kepang,dan langen tayub (tandakan). 

Masyarakat adat Tengger selain memiliki kekayaan ritualisme, juga 

memiliki kekayaan ungkapan tradisional yang hempa peribahasa atau ajaran

ajaran Iisan yang digunakan untuk memberi wejangan atau petuall (Santoso, 
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2009:128). Selain itu, Danadjaja (1991:28) menyatakan bahwa pewaris di dalam 

tradisi Iisan dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu pewaris pasif 

(passive bearer) dan pewaris aktif (active bearer). Pewaris pasif adaJah pewaris 

tradisilisan yang sekedar mengetahui dan menikmati tetapi tidak benninat 

menyebarkan kepada omng lain sedangkan pewaris aktif adalah tidak sekedar 

mengetahui tetapi memiliki kemampuan untuk menyebarkan kepada orang lain. 

Sehubungan dengan warisall di atas, masyarakat Tengger menggunakan 

ungkapan yang dikenal dengall istilah pamali. Ungkapan pepatah-petitih sering 

dianggap hanay sebagai simbol wacana biasa namun penyebarannya dapat 

disampaikan dari mulut ke mulut kepada generasi penerusnya untuk menciptakan 

kedamaian. Pepatah-petitih biasanya bempa kaJimat nasihat, lamngan atau 

pantangan terhadap sesuatu yang bersifat mistis, magis atau dikenal dengan 

"tahayul" llamun dipercaya dapat terjadi pada kehidupan selanjutoya Meskipun 

demikian, omng-orang terdahulu menekankan bahwa bentuk pepatah-petitih 

memang harus dipertahankall karena akan menjadi kenyataan apabila dilanggar 

dan tidak dijalankan maka akibatnya menjadi kenyataan. Setiap daerall, pasti 

memiliki pandangan hidup maupun kepercayaan berupa ungkapan pepatah-petitih 

untuk menjaga keselamatan dan lingkungan hidup, demikian juga dcngnn 

masyarakat adat Tengger. 
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BAB II! 

MiLl K 
PERPUSTAKAAl'I 

UNIVERSlTAS AIRLANGGA 

SURABAYA 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITlAN 

3. 1 Tujuan Pcnelilian 

Pelitian illi mcmilik i ItIjuall penel ilian oeri J...'ut illi : 

a. McndcskIipsikan bellluk ungka piln pepalah-pelitih yang digunakan otch 

masyarakat Tcnggcr scbagCli stlmber daya sosia l bagi kchidupan 

mtlsyaraka l. 

b. Mcndeskripsikan Slrategi pemcrtahanandan pcngcmbangan lll1 gkapan 

pepatah-petitih scbagai idenli las kcanfan loka1 yang bcradaptasi dcngan 

kcmajuan zaman bagi masyaraka t Tcngger. 

c. Mendeskripsikan implcmcnlasi nilai -nilai budaya ungkapan pepatah-

petilih scbagai pcngufl lall sllmber daya sosial bagi masyarakat Tcngger. 

3.2 Manfaat Pcncl itian 

Manfaat pcnclitian illi sangal pen ting guna mcngcnalkan kCl1lbali 

(revilaiisasi) tradisi li san yang tclah mcngCl lami tfanSfOnllasi bahkan mcnga lami 

krisis kcpercClyaan di dCllam kchidupan masyarakat. Perkembangan trad isi li san 

pada masa lalu scbcnamya lidak lllungkin dihadirkall pada masa kini karcna 

Icrpinggirkan olch waknl. KOlll lln itasnya tcrkesan "mati suri" karcna Illcngalami 

persinggungan alllara trndisi lama dengan "modemisasi". Ungkapan pamali 

tcrlllasuk bagian dari tradisi li san yang scyogyanya patut dilestarikan dan 

dipcrhatikan olch masyarakat mulai dari lingkungan kcl uarga. Mcskipull 

13 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PEMERINTAH KEARIFAN LOKAL... DWI HANDAYANI



demikian, realitasnya nilai-nilai dan nonnanya masih dijadikan sebagai memori 

kolektif di masa sekarang sehingga dapat dimanfaatkan untuk mendidik generasi 

sekarang dalam memperkuat identitas karakter mereka. Adapun salah satu daerah 

yang menjadi sasaran penelitian adalah masyarakat adat Tengger yang terletak di 

Provinsi Jawa Timur. Masyarakat Tengger dikenal memiliki kearifim lokal yang 

bermuatan positif, harmonis, dan adaptif sehingga mampu mempertahankan nilai 

tradisi sebagai sistem religi dalam praktik kebidupan sehari-hari. Selain itu, 

ungkapan pepatah-petitih yang tidak banya sebagai living memories tetapi juga 

sebagai living traditions terhadap generasi selanjutnya. Implementasi ungkapan 

pepatah-petitih tersebut dapat mencakup jenis kelamin, baik pria maupun wanita, 

kelompok wnur (tua, remaja, anak-anak), status perkawinan (belwn berkeluarga 

atau sudah menikah, dan situasi tertentu yang terjadi pada masyarakat Tengger. 
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BABIV 

MIll K 
PE:RPUSTAJeAAN 

UNIVERSITAS AIRLANGGA 

SURABAYA 

METODE PENELITIAN 

Mctodc IlIcmpakan C<1 ra kerja yang tcrpikir baik-baik untuk Illcllcapai 

makslld dan mcmpcroleh hasi l yang maksimal da lam suatu pcnclitial1. Sudalyanto 

(2015 :26) mcngatakan bahwa Illctode sebagai langkah cam kerja hams dijabarkan 

scsuai dcngan alaI dan si fa! alaI yang dipakai , yailu rnclalui tcknik-lckll iknya. 

Sclanjutnya. Djajasudanna (2006:4) mcnya takan bahwa mctode pcnclilla!1 

ITlcmpakan alat , prosedur dan tcknik yang dipilih dalam mclaksanakan pcnclilian 

kctika mcngumpulkan data. 

Metodc pcnelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah paradigma 

trad isi lisan dengan metode dcskriplif kualilalif. Mctodc deskriplif kualitatif ini 

IIl cmpakan proscdur peneJ ilian yang menghasilkan data dcskriptif yang bcrasal 

dari data ICI1ulis alau lisan yang ada di masyarakat bahasa (Ojajasudanna, 

2006: II ). Ocngan dcmikian, akan dipcrolch da ta-data bcrclasa rkan fakla-filkta 

dengan langknh-Iangkah yang cukup slratcgis dan sislcmalis mcmudahkan 

pcnmparan, pemerian dan pengklasi(ikasian scrta anal isis schllbllngan dcngan 

ungkapan pamal i yang biasanya disampaikan dalam baJlasa Jaw!! 

Bcrdasarkan pcnggunaan mclode di atas, penelitian ini Illcnggunakan tiga 

ta hapan srrategis, yaill! ( I) metode pCllb'Umpulan dala, (2) IlIclodc anal isis data, 

dan (3) mclode rcvitalisasi (Sibarani , 2012:277-292). Berikut ini akan dijclaskan 

liga lahapan slratcgis lerscbut sehubungan dcngan metode yang akan dicapai 

dlliam pcneiilian. 
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4.1 Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan daIam pengumpulan data adaIah menggunakan 

metode penyimakan, yaitu menyimak komunikasi secara Iisan yang secara 

langsung dituturkan oleh masayarakat Tengger di dalam komunikasi sehari-hari. 

Pemerolehan data ini diperoleh dengan cara menyimak data tanpa adanya 

rekayasa dan bersifat alami. Selanjutnya, data penelitian yang berkaitan dengan 

ungkapan pamaIi disimak dan dicatat secara lengkap pada kartu data yang berupa 

tulisan ortografis. Selain metode penyimakan, peneliti juga menggunakan metode 

percakapan sehingga teIjadi komunikasi secara langsung antara peneliti dengan 

narasumber (informan). Oleh karena itu, untuk menjaring segala kemungkinan 

yang terjadi, metode pengumpulan data ini diperkuat dengan cara melakukan 

kegiatan di lapang~ yaitu: 

4.1.1 Observasi 

Observasi merupakan kegiatan yang berupa pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis terhadap gejaia-gejala yang diteliti. Pengamatan tersebut 

dilakukan dengan cara melakukan pengamatan objek penelitian. Lokasi yang 

dijadikan sebagai tempat observasi sasaran penelitian, yaitu Desa Ngadisari, 

Kecamatan Sukapura. Selain itu, penelitian ini juga mengambil lokasi di desa 

Wonokerto, yang lokasinya tidak begitu jauh dari Desa Ngadisari. Pengambilan 

lokasi ini didasarkan bahwa desa tersebut merupakan lokasi pusat tradisi 

masyarakat Tengger, yaitu Gunung Bromo. Desa Ngadisari dan Wonokerto 

dikenal sebagai desa budaya yang memiliki identitas kebudayaan yang masih kuat 
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dan kental Selain ito, orang-orang Desa Ngadisari dan Wonokerto selalu 

mengidentifikasi sebagai suku Tengger asli sehingga sangat tepat apabila 

dijadikan sebagai lokasi penelitian. Selain itu, dalam observasi ini, peneliti 

bersikap aldif untuk mengumpulkan data-data yang berupa ungkapan pepatah

petitih yang dapat diklasifikasikan dan dikelompokkan berdasarkan kriteria 

tertentu. 

4.l.2. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu kegiatan yang berupa tanya jawab secara 

langsung dengan para narasumber dengan menyertakan daftar kuesioner yang 

dibagikan pada narasumber atau infonnan. Kegiatan wawancara ini dilakukan 

oleh peneliti agar dapat memperoleh data yang akurat dan utuh (holistik) terutama 

pada ungkapan pamali dalam ballasa Jawa. Selain itu, sebagai pelengkap dalam 

kegiatan wawancara ini, peneliti bertindak sebagai partisipan yang ikut andil di 

dalam proses pemerolehan data ungkapan pamali dalam bahasa Jawa. Dalam 

kegiatan wawancara ini, peneliti akan menghubungkan kepercayaan terhadap 

pamali yang dikaitkan dengan kehidupan masa sekarang. Hal ini dilakukan untuk 

menghindari bentuk kevakuman dalam pemerolehan data. Adapllll kegiatan ini 

juga disertakan pencatatan biodata para narasumber sebagai partisipan yang secara 

aktif membantu di lapangan penelitian. 

4.1.3. Menentukan Infonnan 

Untuk memudahkan melakukan penelitian ini diperlukan beberapa 

informan sekitar 20 orang yang berperan aktif di dalam pemerolehan data. Para 
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infonnan ini dipilih secara purposive berdasarkan subjektivitas peneliti di 

lapangan. Dalam hal ini, para informan keduanya diharapkan dapat memegang 

peranan penting dalam memberikan keterangan yang diperlukan sehingga hams 

memenuhi persyaratan tertentu. Dengan demikian, para infonnan yang akan 

dijadikan sebagai penentu utama narasumber memiliki persyaratan sebagai 

berikut: 

a. Penutur asli masyarakat Tengger 

b. Mobilitasnya rendah 

c. Mempunyai artikulasi yang baik 

d. Dewasa, sekitar 40 - 70 talmn 

e. Bersifat terbuka dan suka bergaul 

4.2 Metode Analisis Data 

Metode analisis data merupakan tahapan yang paling penting dalam suatu 

penelitian karena berusaha membahas dan menganalisis data-data sesuai dengan 

perumusan masalah. Pada tahap ini, peneliti berusaha membahas beberaha hal 

yang meliputi: open coding, axial coding, dan selective coding (Sudikan, 

2000:105). Pada tahap open coding peneliti berusaha memperoleh variasi data 

sebanyak-banyaknya yang terkait dengan masalah penelitian, dengan eara 

membagi, memeriksa, mengelompokkan, dan mengklasifikasi data. Pada tahap 

axial coding, peneliti akan mengkoordinasi kembali data-data dalam open coding 

yang nantinya dapat dikembangkan secara maksimal, yang meliputi kondisi, 

fenomena, konteks serta kondisi. Pada tahap selective coding, peneliti 
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mengklasifikasi proses pemeriksaan secara keseluruhan melalui berbagai 

hubungan interaksi yang ada dan akbimya menghasilkan simpulan yang cukup 

akurat. 

Berdasarkan tahap-tahap di atas, metode analisis data ini akan dibahas satu 

per satu dari semua permasalahan, yaitu mendeskripsikan bentuk pepatah-petitih 

yang masih digunakan oleh masyarakat Tengger, bagaimana strategi 

pengembangannya dan implementasi nilai-nilai ungkapan pepata11-petitih sebagai 

penguatan sumber daya sosial bagi masyarakat adat Tengger. 

4.3 Metode Pemaparan Hasil Analisis Data 

Pemaparan hasil analisis data dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu 

dengan menggunakan metode fonnal dan metode infonnal. Bentuk pemaparall 

dengan metode fonnal, yaitu menuliskan hasil analisis dengan cam menuliskan 

dengan kalimat secara ortografis serta digunakan lambang-lambang atau kode

kode dalam linguistik. Bentuk pemarapan dengan metode informal yaitu 

menuliskan dengan kata-kata atau kalimat ortografis tapa menggunakan lam bang

iambang atau kode-kode tertentu. 
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BAB V 

M' LI K 
PERPUSTAKAAN 

U NIV ERSITAS AIRLA NGGA 

SL' R ~ H ~ YA 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPA I 

Kcariran lakal (local wisdom) dalam suatu daerah mcru pakan tradisi yang 

Illcmi liki daya kekuatan untuk mempcnahankan blldaya lisan pada Illasa lall! . 

Tradisi li san ferscbul sebcnamya tidak Illllllgkin dihadirka n pada masa kin; karcna 

Icrpinggirkan olch balas \Vak Ili apa lagi komunitasnya lerkcsan " I11<1t i suri". 

Anlnya bahwa pcnutur tradisi lisan slIdah hamper tidak ada sehingga pesan aInu 

flasehat yang di sampaikan mengalami pcrsinggungan alll ara trad isi lama dcngan 

"modemisasi". Budaya pcpatah-petitih tcnnasuk bagian dan tradisi lisan yang 

schamsnya mcmang dilcstarikan dan dipcrhatikan oleh masyaraka t luas mula; 

dari kcluarga, tctangga dan lingkung;:111 sekilamya. Meskipun dcmikian, 

rca litasnya ni la i-nilai dan llom13nya masih dijadikan scbagai mcmori kolcktif di 

masa sekarang sehingga dapal di nmnfiJaLkan, dipcruntukkan unltt k mcndidi k 

gcncras i sckamng daJam mcmpcrkual ident itas karak tcr gcncrasi pcncmsnya. 

Daemh pCllcJitian yang menjad i S<1Saran pcnclitian adaJah masyaraka t adal 

Tenggcr yang lerlctak di Dcsa Ngadisari dan Wonokcrto, Kabupatcll Prooolinggo. 

Provinsi Jawa TimUf. Masyarakat Tengger dikcnal memiliki kcari fi lll lokal yang 

bcnnuatan positif, hannonis, dan adapti f schingga mampu mempcrtahankan nilai 

trad isi scbagai sislcm rcl igi dalam pmktik keh idupan schari-l13ri. Sclaill ilu, 

beliluk pcpatah-pcti tih tidak hanya digunakan sebagai living memorit.!.\· tClapi jUg.1 

scbagai living Irodiliol1S schingga dapa! dijadikan scbagai tradisi da lam suall! 

kchidupan. [mplcmentasi ungkapan pcpatah-pctitih Icrscbut dapal bcru pa ka limal 
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larangan, nasehat maupun dalam bentuk pitutur yang mengandung unsur-unsur 

norma-nonna tertentu.. Oleh karena itu, penelitian ini tepat mengambil lokasi 

Tengger sebagai basik untuk menggali potensi tradisi lisan, terutama tentang 

bentuk budaya pepatah-petitih sebagai penguatan sumber daya sosial. 

5.1 Bentuk Ungkapan Pepatah-Petitih sebagai Penguatan Sumber Daya Sosial 

bagi Masyarakat Tengger. 

Secara Utnmn, ungkapan pepatah-petitih sebagai sumber daya sosial bagi 

masyarakat Tengger, yaitu bempa tutur nasihat yang diujarkan kepada anak eucu 

dan generasi penerusnya. Selanjutnya, tutur nasehat merupakan ungkapan yang 

secara tradional banyak berkaitan dengan petunjuk ajaran kebijakan, kearifan, dan 

keyakinan yang berhubungan erat dengan tradisi dan kebiasaan. 

Kearifan lokal dalam nilai-nilai pepatah-petitih bagi masyarakat Tengger 

memiliki bentuk dan pola dan yang bervariasi bergantung pada maksud 

penuturnya. Penutur mengungkapkan maksudnya dengan menggunakan fonnula 

tertentu sehingga dapat dirasakan dampaknya melalui ungkapan pamali atau 

bentuk larangan. Bentuk penanda ungkapan pamali lebih cenderung menggunakan 

kata ojok 'jangan' untuk melarang sesuatu. Bentuk larangan tersebut dapat 

berakibat pada sesuatu yang bersifat magis dan memang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Budaya pepatah-petitih merupakan suatu cara orangtua di zaman dahulu 

untuk memberikan nasehat, petuall, ajakan, baik yang berupa anjuran ataupun 

larangan terhadap keluarga, lingkungan atau masyarakat. Setiap nasehat dan 

21 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PEMERINTAH KEARIFAN LOKAL... DWI HANDAYANI



petuah orangtua zaman duhulu ditujukan untuk kebaikan keluarga, terutama pada 

anak-anaknya untuk mengendalikan sikap dan tingkah laku. Dalam setiap daerah, 

penggunaan bentuk Wlgkapan pepatah-petitih sebenarnya ada dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal ini dikarenakan bahwa budaya tradisi Iisan yang diwariskan 

secara turun-temurun. Tradisi budaya atau tradisi lisan di masa lampau terkadang 

tidak dapat dihadirkan pada masa kini karena mengalami transformasi yang 

mungkin terkesan "mati suri" karena tidak dapat bidup pada komunitasnya. 

Namun, secara temporal. nilai-nilai (value) dan normanya masih dijadikan sebagai 

memori kolektif di masa sekarang sehingga dapat dimanfaatkan untuk mendidik 

generasi anak-anak dalam memperkuat identitas karakter mereka Tradisi lisan 

setalu mengaiami perkembangan zaman sebagai akibat persinggoogan sebuah 

tradisi dengan modemisasi sebingga diperlukan penyesuaian dari suaru daerah 

yang masih menghonnati adat-istiadat yang berupa warisan para leluhur 

terdallUlu. Adapun salah satu daerah yang menjadi sasaran penelitian adalah 

masyarakat Tengger. yaitu di Desa Ngadisari dan Wonokerto yang terletak di 

Kabupaten Probolinggo. Provinsi Jawa Timur. 

Bentuk pepatah-petitih yang disampaikan oleh masyarakat Tengger 

dijumpai dalam bentuk peribahasa. Bentuk peribahasa tersebut berupa rangkaian 

kata-kata yang terdiri dari unsur-unsur bahasa yang memiliki arti yang tidak 

mengacu secara langsung. Bentuk pepatah-petitih tersebut mengacu pada 

pengertian yang sangat dalam karena mengandung fulsafah kehidupan. 

Perhatikan data berikut: 

(1) Masio wis nikah. kudu bekti marang wong tuo. 
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'~eski sudah menikah, harus berbakti sarna orangtua'. 

Data di atas merupakan nasehat leluhur bahwa seorang anak meskipun sudah 

menikah hams tetap berbakti kepada orangtuanya Hal ini dihadapkan pada 

persoalan yang sering ditemui bahwa seorang anak yang sudah menikah sering 

melupakan orangtuanya. Seorang anak yang sudah berumah tangga sering tidak 

bisa meluangkan waktunya kepada orangtuanya karena disibukkan dengan 

mengurus pekerjaan dan keluarganya sendiri. 

(2)Njupuke sak dom, mbalikno sak pecuk 

'Mengambil sejarum, mengembalikan sepecuk' 

Data di atas merupakan bentuk pepatah-petitih yang berupa peribahasa, 

yaitu terdiri dari unsur-unsur bahasa yang memiliki makoa tertentu. Bagi 

masyarakat Tengger, penggunaan bentuk penbahasa tersebut memililiki makna 

yang begitu dalam sehingga sangat berpengaruh dalam kebidupan sehari-hari. Di 

dalam unsur-unsur njupuke sak dom, mbalilcno sak pecuk mengandung nilai-nilai 

luhur bahwa sebuah hukum karma di dalam kehidupan masih berlaku dan jangan 

dianggap tidak ada. Masyarakat Tengger sangat percaya dengan beriakunya 

hukum karma sehingga apabila seseorang mencuri harta orang lain meskipun 

hanya sedikit, akan mendapat balasan kehilangan harta yang Iebih beSOT. 

Peribahasa yang diujarkan oleh masyarakat Tengger memiliki konsep yang sangat 

luas mengingat bahwa masyarakat Indonesia sering terjadi tindak korupsi. 

Bagi masyarakat Tengger, konsep peribahasa dalam pepatah-petitih 

njupuke sak dom. mhalilcno sak pecuk jangan dimaknai seeara harafiah. Menurut 

informan (Mas Pono) keberadaan masyarakat Tengger sangat percaya bahwa 
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balasan hukwn kanna masih berlaku dalam proses kehidupan. Oleh karena itu, 

jangan sekali-kali mencuri, jangan sekali-kali menipu karena akibatnya lebih dari 

itu. Dengan adanya konsep inilah, kita melihat rumah warga tidak pernah dikunci 

apabiJa mereka keluar rumah karena mereka yakin bahwa pencurian tidak pemak 

terjadi. 

(3) Nok ndi ae parane, nek ngomong sing ati-ati 

'Dimana pun berada, kalau berbicara yang hati-hati' 

Data di atas merupakan bentuk peribahasa dengan menggunakan unsur

unsur bahasa yang sudah jelas maknanya. Sagi masyarakat Tengger, menjaga 

lisan itu sangat penting apalagi berada di luar desanya. Setiap orang hendaknya 

bisa menjaga bicaranya karena bisa berdampak pada dirinya sendiri. Menumt 

tuturan bu Sriyati (65 tabun), warga desa Nagidari bahwa pemah ada tetangganya 

sedang bicara yang tidak baik ketika berada di luar desa, misalnya desa itu kurang 

bersih, tempatnya singup, pohonnya tandus dan lain-lain, tidak lama kemudian 

orang tersebut sakit keras dan sulit untuk diobati. Begitu dibantu seorang dukun, 

orang itu bam bisa disembuhkan dengan mengadakan selamatan atau ritual 

tertentu. Oleh karena itu, menjaga bicara, menjaga sikap, menjaga lidah, yang 

akan diujarkan untuk orang lain atau memberi komentar apa pun, hendnlmya 

berhati-hati. Hal ini bisa berakibat buruk bagi yang bicara seenakoya tanpa 

memikirkan akibatnya. 

Adapun nilai-nilai yang terkandung di dalam peribahasa tersebut bahwa 

setiap orang hams menjaga lisannya. Bagi masyarakat Tengger, menjaga bicara 

dengan orang lain merupakan hal yang sangat penting karena sekali salah bicara 
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akan berakibat fatal. Oleh karena ito, hubungan kemasyarakatn di dalam suatu 

pergaulan antara hubungan dengan individu dengan kelompok tertentu barns 

dijaga. 

(4) Sepi ing pamrih, rame ing gawe 

Konsep sepi ing pamrih, rame ing gawe merupakan bentuk pepatah-petitih 

yang memiliki makna yang sangat luhur. Bagi masyarakat Tengger, apabila 

hendak membantu orang lain atau kelompok dialkukan dengan sungguh-sunggub 

tanpa mengharapkan balas budi apa pun. Jadi tampak bahwa apabila ada warga 

yang punya hajatan atau sedang mengalami musibah, mereka bergotong-royong 

dan suka rela membantu tanpa mengharapkan imbalan apa-apa (tanpa pamrib). 

(5) Urip iki sing penting sawah tegale, kebo sapine, dayang banyune 

Bentuk pepatah-petitib di atas terdiri dari unsur-unsur bahasa yang 

memiliki bubungan kedekatan dengan kata-kata yang mengikutinya. Kata sawah 

dikuti oleh kata legal, kata kebo diikuti oleh kata sapi, sedangka kata dayang 

digabungkan dengan kata banyune. Bagi masyarakat Tengger, sistem kebidupan 

sangat bergantung pada alam sekitarnya dan mereka memiliki pola kebidupan 

yang sangat sederhana. Bagi mereka, yang terpenting adalah sawahnya dialiri oleb 

air yang cukup, bisa menanam padi. tumbuh subur dan bisa dipanen hasilnYD. 

Selain sawah, tegalnya juga bisa ditanami sesuatu yang bisa untuk dijual, 

misalnya jagung, kentang, seladri. Hewan temak, seperti kerbau sangat membantu 

untuk membajak sawah sedangkan sapi digunakan untuk ritual keagamaan. 

Dengan adanya pepatah-petitih yang menjadi konsep bagi masyarakat 

Tengger, kita melihat bahwa pola kehidupan mereka sangat sederhana, tidak ingin 
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kemewahan, mereka hanya hidup dengan damai, tenang tanpa adanya konflik. 

Bagi masyarakat Tengger, yang terpenting adalah sawah dan tegal yang siap 

ditanami uotuk penghasilan, kerbau dan sapi, dan kebutuhan air yang cukup untuk 

kehidupan. 

Bentuk pepatah-petitih yang berupa larangan merupakan suatu bentuk 

larangan untuk mencegah, menghindar, melarang dengau keras supaya tidak 

melanggar nonna atau aturan yang ada di masyarakat. Begitu juga dengan 

masyarakat Tengger mengungkapkan bentuk pamali dengan menggunakan bentuk 

larangan sebagai cara untuk menghindari dati maJapetaka atau kejadian yang tidak 

diinginkan. Adapun data Wlgkapan pamaJi yang berhasil dihimpuo sehubungan 

dengan bentuk larangan, yaitu: 

(6) "Sik perawan ojok hamil di luar nikah" 

'Masih gad is jangan sampai hamil di luar pernikahan' 

(7) "Sik perawan ojok mangan nok ngarepe lawang" 

, Masih gadis jangan makan di depan pintu' 

(8) Nek wong hamil ojok nyanyi nok pawon ae" 

Orang hamiljangan menyanyi di dapur saja' 

(9) Nek wong hamil, ojok ngerendhem kumbahan 

'Orang perempuanjangan merendam cucian' 

(10) "Nok kawasan gunung Bromo, ojok ngomong sing elek" 

'Berada di kawasan gunung Bromo,jangan sampe berkata kotor'. 

Data tersebut diperoleh dari sumber informant yaitu masyarakat Tengger yang 

masih menyakini bahwa bentuk ungkapan pamali yang berupa larangan dengan 
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menggunakan pemarkah "ojok" yang berarti 'jangan'. Masyarakat Tengger masih 

memegang kuat terhardap suatu kepercayaan antara tradisi, kepercayaan dan adat

istiadat. Bentuk kearifan lokal ungkapan pamali atau larangan pada data (6) 

mencenninkan ballwa orangtua terdahulu memberikan larangan bahwa jangan 

melakukan hubWlgan intim di luar pemikahan yang berakibat hamil terlebih 

dahulu. Bagi masyarakat Tengger, kejadian tersebut sangat memalukan dan 

mengotori desanya karena sudah melakukall aib yang besar. Oleh karena itu, 

apabila ada seorang gadis yang sedang hamil padahal belum menikah, maka 

pasangan tersebut akan diarak seluruh desa, kemudian dilakukan ritual upacara 

dengan tujuall agar desa tersebut bersih dari marabahaya, yang selanjutnya 

menikahkan secara adat. Pada data (7) para orangtua memberikan larangan bahwa 

sebaiknya seorang gadis jangan makan di depan pintu karena hal ini bisa berakibat 

akan kesulitan mendapat jodoh sehingga lama menikahnya. Kalau sudah 

mengalami kesulital1 jodoh bisa berdampak pada keluarganya sehingga muncul 

rasa malu, minder, tidak bersapa dengan tetangga, dan sebagainya. Pada data (8) 

para orangtua memberikall larallgan bahwa sese orang yang sedang hamil dilarang 

menyanyi di dapur karena bisa mengundang sesuatu yang gaib. Apabila terjadi 

scpcrti itu, maim dnpnt bcrnkibnt pndn gangguan pada janin yang dikandtmgnya. 

Pada data (9) para orangtua memberikan nasehat bahwa seorang yang sedang 

hamil jangan merendam cucian. Hal ini kalau dilanggar akan berakibat pada 

ibWlya mengalami kesulitan ketika melahirkan bayinya. Pada data (10) para 

orangtua memberikan nasehat bahwa para orangtua memberikan nasehat keras 

apabila berada di kawasan gunung Bromo dilarang berkata kotor atau jorok. Hal 
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ini bisa berakibat 'penunggu' di kawasan gunung Bromo bisa marah sebingga 

dapat berdampak pada datangnya bencana, terutama pada orang yang berbicara 

kotor tersebut. Selain data di atas, bentuk ungkapan pam ali atau larangan yang 

dipertahankan oLeh masyarakat Tengger yang berupa larangan masih banyak 

ditemukan di lapangan penelitian, yaitu: 

(11) "Nek lagi hamil. ojok mateni kllewan" 

'Kalau hamil tidak boleh membunuh hewan' 

(12) "Ojok sampek hamil di luar nikah" 

'Jangan sampai hamil d luarpemikahan' 

(13)" Nek lagi bamil ojok ados bengi-bengi" 

'Kalau hamiljangan mandi malam hari" 

(14) Nek lagi hamil ojo metu maghrib-maghrib 

, Kalau hamil jangan keluar maghrib' 

(15) " Nek lagi hamil ojo tukaran karo morotuwo" 

, Kalau bamailjangan bertengkar dengan mertua". 

Bentuk pepatah-petitih yang berupa larangan terse but masih dipercaya oleh 

masyarakat Tengger sebagai identitas untuk menjaga kelangsungan bidupnya di 

sel<:itamyn. Pnda data (11) pora ornngtua mcmbcriknn nasihat hahwa kctika 

seorang perempuan hamil. dilarang membunuh hewan. Hal ini dikawatirkan 

terjadi sesuatu yang tidak diinginkan, yaitu anak yang dilahirkan bisa tidak 

sempurna menyerupai hewan yang disakiti tersebut. Kemudian dituturkan oleh 

warga bahwa pemah seorang suami sedang mengecat sebuah tong dengan 

menggunakan warna hitam putih padahal istrinya dalam kondisi hamil. Temyata 
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di luar dugaan, abak yang dilahirkan memiliki wajah belang-belang, yaitu hitam 

dan putih. Pada data (12) para orangtua memberikan nasehat yang sangat keras, 

yaitu seorang gadis jangan sampai hamil di luar pernikahan. Hal ini apabila terjadi 

pemikahan di luar pemikahan, akan terjadi musibah di desa tersebut sehingga 

harus dilakukan upacara bersih desa. Upacara bersih desa dilakukan dengan cara 

mel1garak sepasang perempuan dan laki-Iali yang sudah mencemarkan nama 

desallya. Pada data (13) para orangtua memberikan nasehat bahwa orang yang 

hamil dilarang mandi malam hari. Hal ini memang dilarang dikarenakan akan 

berakibat pada lamanya ketika melahirkall seorang anak sehingga berdampak pada 

keselamatan ibu dan anakoya. Pada data (14) para orangtua memberikan larangan 

bawa apabila seorang wanita sedang hamil dilarang keluar menjelang maghnl>. 

Apabila hal dilanggar akan berakibat pada keselamatan jabang bayinya. Anak 

yang dikandungnya bisa lahir dalam keadaan sakit-sakitan karena kena sawan. 

Pada data (I5) para orangtua memberikan larangan bahwa bagi seorang wanita 

yang sedang hamil jangan suka bertengkar dengan mertua. Apabila ini terjadi 

akan menyebabkan kesulitan di dalam melahirkan. Oleh karena itu, memang 

disarankan bahwa seorang menantu diharuskan menghormati mertuanya. 

Nasehat orang tua kepada anaknya masih banyak lagi yang pcrlu 

dipertahankan bagi masyarakat Tengger, terlebih untuk untuk menjaga 

kehormatan dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat dilihat data 

sebagai berikut: 

(16) Sira ojo nyiriki tonggo 

'Kamu jangall iri dengan tetangga' 

29 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PEMERINTAH KEARIFAN LOKAL... DWI HANDAYANI



Data di atas sering dilontarkan orangtuanya terhadap anaknya bahwa jangan 

sarnpai iri dan dengki dengan tetangga terlebih bertengkar dengan tetangga. Hal 

ini dikarenakan terdapat sebuah prinsip bagi masyarakat Tengger bahwa saudara 

yang paling terdekat adalah tetangga meskipun memiliki saudara sekandwlg 

banyak tetapi tidak berdekatan. Apabila seseorang sedang kesusahan, mengalarni 

musibah, maka yang bisa membantu adalah tetangga Oleh karena itu, wajib 

menjalin hubungan yang baik dan harmibis dengan tetangga. 

(17) Nek wis sugih, ojok sopo siro sopo ingsun. 

, Kalo sudah kaya, jangan sombong'. 

Data di atas merupakan nasehat orangtua kepada anak cucunya bahwa 

setelah kaya janganlah bersikap sombong dan rendah hati. Harta yang kita peroleh 

dari bekelja, bertanam, dan kelja di ladang merupakan rezeki dari Tuhan dan harta 

semata-mata hanya titipan. Dengan tutur nasehat tersebut, kita senantiasa 

diingatkan bahwa harta benda bukanlah satu-satunya yang terpenting dalarn 

kehidupan, karena yang paling penting amal, kebaikan dan perbuatan. 

(18) Masio sibuk, ojok lali nang Pengeran. 

'Meski sibuk, jangan lupa sarna Tuhan' 

Data di atas merupakan nasehat orangtua kcpada anak dan cucunya bahwa 

sesibuk apa pun kita bekelja, mencari naskah, dan mengurus keluarga, kita tidak 

boleh melupakan Tuhan, yang memberikan kehidupan bagi manusia di dunia. Kita 

melihat bahwa masyarakat Tengger merupakan insan yang agamis dan adptif 

terbadap lingkungan sehingga sering kita melihat mereka sembahyang di Pum dan 

memberikan sesajin kepada leluhurnya sebagai ritual dalam kehidupan sehari-hari. 
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(19) Ojok dodolan sampe sore, mengko dipangan candi ala. 

• Jangan jualan sampai sore, nanti dimakan orangjahat' . 

(20) Ojo dumel~ojo kemaruk, ojo kemeruh. 

'Jangan sombong, jangan serakah, dan jangan sok tahu'. 

Data di atas merupakan nasehat orangtua terhadap anak dan cucunya 

bahwa jadi orang janganlah sombong. janganlah serakah, dan janganlah sok tahu. 

Hal ini tentunya membawa dampak pada seseorang setelah membaca dan 

mendengar tersebut. 

Prinsip bagi masyarakat Tengger yang harus dijalani dalam kehidupan adalah 

senantiasa memiliki dan menjaga sifat yang baik, yaitu 0)0 dumeh, 0)0 kemaruk 

dan 0)0 kemeruh. Ketiga sifat tersebut sering mendominasi dari sifat manusia 

yang terkadang melupakan jatidirinya. Oleh karena itu, apabila menginkan 

ketenangan dalam hisup dan ketenangan batin, maka janganlah sombong, 

janganlah serakah dan jangaolab sok tabu. 

5.2 Strategi Pemertabanan dan Pengembangan Kearifan Lokal Ungkapan Pepatah· 

Petitih bagi Masyarakat Tengger 

Masyarakat Tengger merupakan masyarakat yang memliki pandangan 

hidup yang sederhana dan pola pikir yang selalu positif. Dalam kehidupan sehari

hari, masyarakat Tengger selalu mengutamakan hidup gotong-royong dan lebih 

mengutamakan kepentingan kelompok daripada individu. Ketika peneliti 

sedangan melakukan penelitian selama di Tengger, dapat dilihat bahwa 

masyarakatnya dapat beradaptasi dengan baik baik dengan para pendatang, 
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terlebih ketika menanyakan tentang bagaimana keberadaan masyarakatnya selalu 

mendapatlcan apresiasi dengan baik. Oleh karena itu, untuk menjaga 

pemertahanan dan pengembangan kearifan lokal dalam pepatah-petitih, yaitu 

bagaimana mempertahankan tutur nasehat yang baik bagi generasi muda, yaitu 

dengan langkah-Iangkah berikut: 

5.2.1 Membangun Gapura yang bertuliskan Nasehat Leluhur 

Salah satu upaya pemertahanan dan pengembangan kearifan lokal dalam 

ungkapan pepatah-petitih, yaitu dengan cara menuliskan tutur nasehat itu di 

gapura-gapura yang di bangun di sepanjang jalan pintu masuk setiap desa. Dengan 

cara menuliskan di setiap gapura yang terciapat di sepanjang jaian, setiap orang 

yang melewati jalan tersebut dapat membaca secara langsung nasehat tersebut. 

Dengan demikian, mereka dengan mudah mengingat, mengenal, memahami dan 

menerapkan dalam kebidupan seharllari. Hal ini dapat dilihat ketika memasuku 

kawasan desa Ngadisari dan Desa Wonokerto, peneliti melihat bangunan gapura 

yang bertuliskan Tata.Titi,Tutug. Data tersebut merupakan salah satu ungkapan 

pepatah-petitih, yaitu tutur nasehat yang memberikan petuah bahwa seseorang 

harns bisa menata bidupnya di masyarakat, harns berhati-hati dalam bersikap, dan 

hams dapat menyelesaikan pekerjaanya dengan tuntas. Karena prinsip hidup bagi 

masyarakat Tengger, yaitu di dalam mengerjakan sesuatu haruslah tuntasn jangan 

setengah-setengah "ragu-ragu". 
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5.2.2 Ungkapan Pepatah-Petitih dalam Upaeara Adat 

Masyarakat Tengger sebagai pemeluk agama Hindu sering mengadakan 

upaeara adat sebagai bentuk rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, pemilik 

Dzat yang ada di muka bumi. Agama tersebut memiliki pengaruh yang eukup 

besar terhadap pembentukan karakter dan keptibadian bagi masyarakat Tengger 

dalam kehidupan sehari-hari. Salah satunya adalah pembacaan kidung sueu di 

dalam setiap upaeara adat yang diadakan oleh tokoh masyarakat dan masyarakat 

sekitarnya. Tujuan upaeara tersebut yaitu meminta perlindungan kepada Tuhan. 

Sang Hyang Agung, selalu pemilik alam semesta ini. 

Dalam pelaksanaan upaeara adat tersebut. kepala adat atau yang dikenal 

dengan sebutan dukun adat melontarkan doa-doa dengan menyelipkan ungkapan 

pepatah-petitih berupa tutur nasehat kepada yang hadir di dalam upaeara tersebul, 

yaitu yang ditujukan kepada anak dan eueunya. Salah satu tutur nasehat yang 

selalu dalam tutur nesehat daIam upaeara adat tersebut. yaitu sebagai mahkluk 

ciptaan Tuhan, kita senantiasa bersyukur kepada Tuhan karena selalu memberkan 

petunjuk di dalam kebidupan kita. Ungkapan pepatah-pettih di atas diungkapkan 

dalam bahasa Jawa Baku, yang dapat dieema maknanya oleh masyarakat Tengger, 

yang dengan jelas diungkapankan oJeh dukun dalam upacara adat. Dengan 

harapan bahwa setiap tutur nasehat yang dituturkan oleh seorang dukun. dapat 

dipahami, dieennati, dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian. tutur nasehat yang diamanatkan para leluhur kita tentang kebaikan 

perilaku dapat disampaikan oleh dukul1 adat ketika pelaksanan upacara adat. 
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5.2.3 Penyampaian di Ranah Keluarga 

Untuk mempertahankan ungkapan pepatah-petitih bagi masyarakat adat 

Tengger dapat dilakukan cara penyarnpaian tutor nasehat di dalam ranah keluarga 

Pada saat peneliti mengadakan wawancara pada masyarakat Tengger, khususnya 

di Desa Ngadisari dan Desa Wonokerto diperoleh jawaban bahwa salah satu cara 

untuk mempertahankan tutor nasehat dengan cara mendongeng, bercerita, dan 

memberikan nasehat kerika sedang duduk santai di dalam rumah. Para orangtua 

memberikan petuah kepada anaknya, misalnya ketika makan tidak boleh banyak 

bicara apalagi bercanda, kerika hendak tidur tidak baleh bersiul karena akan 

mendatang makhluk gaib, kerika akan berangkat sekolah membaca daa dolu 

ketika berada di depan pintu supaya setiap langkah selalu dalam lindungan Tuhan, 

dan sebagainya. 

5.2 Implementasi Nilai-Nilai Ungkapan Pepatah-Peritih bagi Masyarakat Tengger 

5.2.1 lmplentasi Pepatah-Peritih untuk Menghindari Perasaan Takut 

Sebagai masyarakat yang masih mempertahankan eksistensi budayanya, 

masyarakat Tengger masih memiliki perasasaan yang kuat, yaitu merasa takut 

apabila mclanggar bentuk pantangan yang sudah ditentukan. Para OIantua 

memberikan nasehat yang keras dalam ungkapan pamali sering berdampak pada 

kehidupan yang dijalani oleh seseorang. Perasaan takut yang sering terjadi apabila 

melanggar pamali itu sering dialami bagi seseorang yang sedang harnil sehingga 

memang hams benar-benar dihindari. Misall1ya, bagi orang sedang hamil jangan 

sekali-kali merendam cucian. Bantuk pamali ini sebenamya merupakan nasellat 
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yaitu berupa larangan karena dapat berdampat buruk bagi yang melakukan 

pelanggaran. Dengan adanya suatu peristiwa yang sudah dialami seseorang, 

sehingga ungkapan pamali tersebut memang ditakuti karena berakibat pada 

sulitnya melahirkan seorang anak. 

5.2.2 Implemtasi Pepatab-Petitih untuk Menghindari Rasa Kawatir 

Sebagai masyarakat yang masih mempertahankan eksistensi tradisi lisan, 

masyarakat Tengger masih memiliki perasasaan kawatir terhadap dampakoya 

apabila melanggar petuah tersebut dalam kebidupan sehari-hari. Perasaan kawatir 

ini yang menjadikan masyarakat Tengger tetap mempertahankan bentuk pepatah

petitih sebagai piranti untuk menjaga kelangsungan dalam kehidupannya. Sebagai 

masyarakat yang masih mempertahankan eksistensi budayanya, masyarakat 

Tengger masih memiliki perasasaan kawatir, yaitu merasa kawatir apabila 

melanggar bentuk pantangan yang sudah ditentukan. Para orantua memberikan 

nasehat yang keras dalam ungkapan pepatah-petitih sering berdampak pada 

kebidupan yang dijalani oleh seseorang. Perasaan kawatir yang sering terjadi 

apabila melanggar ungkapan itu sering dialami bagi seorang gadis yang sedang 

mnkan di dcpan pintu nknn bcrdampak dirinya scndiri. Apahila ungkapan pamali 

dilanggar oleh yang bersangkutan dapat menimbulkan perasaan kawatir karena 

akan mengalami suatu kejadian bahwa nanti yang melamarnya akan dibatalkan. 

Oleh karena itu, eksistensi bentuk pamali memang harns benar-henar dihindari 

agar tidak menimbulkan rasa kawatir. Apabila melanggar bentuk pantangan yang 

sudah ditelltukan. Pam orantua memberikan nasehat yang keras dalam ullgkapan 
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pamali sering berdampak pada kebidupan yang dijalani oleh seseorang. Perasaan 

kawatir yang sering terjadi apabila melanggar petuah itu sering dialami bagi 

seormlg gadis sehingga memang harus benar-benar dihindari pelanggarannya. 

5.3 Luaran yang Dicapai 

Luaran yang dicapai dalam penelitian adalah; 

1. Jlldul penelitian ini sudah diseminarkan dalam seminar Intemasional di 

Undip Semarang yang bertemakan LAMAS (Language Maintenance and 

Shift) pada tgl 19-20 juli 2017 sebagai pemakalah seminar dan 

bersertifikat. 

2. Sudah diseminarkan di Seminar Nasional di Program Studi dsastra 

Indonesia Fakultas Ilmu Bubaya Universitas Andalas pada tanggal 7-10 

Mei 2018 di Padang. 

3. Sudah terdaftar Prosiding terindeks scopus di ICUS. Fakultas Umu 

Budaya, Universitas Airlangga, yang diperkirakan terbit Desember 2018. 

4. Slldah accepted dan terbit di Juroal Intemasional nonscopus "Antara 

Bangsa dan Tamadun Melayu" Universitas Kebangsaan Malaysia. 

36 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PEMERINTAH KEARIFAN LOKAL... DWI HANDAYANI



7.1 Simpllian 

BAB VI 

MIt.IK 
PERPUSTAKAAN 

UNIVERSITAS AIRLANGOA 

S U R A BAYA 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dalmn budayn tradisi lisan, ungkapan pcpatah-petitih Illcntpakan benl uk 

illlcmal isasi yang bcrupa pcribahasa. ya ilu suatll cara orallgtua di Ztllnall da hulu 

lInink mcmbcri flasellal , petuah kcpada anak, kcluarga, Ofang sekitar dan 

masyarakalnya. Pada dasamya, seliap ungkapall crangtua duhu lu ditujukrm wlluk 

kebaikan keluarga, Icrutama pada anak-anaknya uuluk mengcnda likan sikap dan 

lingkall Ink! l. $cliap dacrnh, 1I1l gknpan pcpatah-pctitih selal u tampak da lal ll 

kchidupan schari-hall ka rena hal in i mempakan budaya trndisi lisan yang 

diwariskan sceara tu nnHcmlUlUl. Tradisi budaya alau tradisi lisan di masa lampau 

lerkadang tidak dapal dilmdirkan pada mflsa kini karena mengalami Iransfonnasi 

yang mungkin lerkesan "mali suri" karcna tidak dapat hid up pad a komunitasnya. 

Namun, seem·a IClllporal, nilai-nilai (va lue) dan nonnanya masih dijfldikan scbagai 

lllcmori kolckt if di masa sekarang scllin g£<1 dapat dimanfaalkan Ullluk lllcndidik 

generasi armk-anak dalmn mcmpcrkuat idelllilas karaktcr mercka. Trndisi lisan 

selalu mengal!uni perkcmbangan zaman sebagai akibat pcrsinggungan sebuah 

tradisi dcngan l11odcl1li sasi sehingga diperlukan penyesllaian da ri sualu dacrah 

yang masih Illcnghonnati adat-i stiadat yang bcmpa warisan para Iclul lllr 

tcrdah lilu . 

Adapllll dacrah yang mcnjadi S3S<lran pcnclitian adalah Illasymakal 

Tengger yang terl ewk di dcsa Ngadi sari dan Wonokeno, Kabupalen Probolinggo. 
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Provinsi Jawa Timur. Masyarakat Tengger dikenal memiliki kearifan lokal yang 

bennuatan positif, hannonis, adaptif, dan religius. Sistem religi tersebut tidak 

hanya mengacu pada keyakinan terhadap agama tetapi juga pada kekuatan dan 

kepercayaan terhadap petuah leluhur, yaitu bempa ungkapan pamali yang tidak 

hanya sebagai living memories tetapi juga sebagai living traditions terhadap 

generasinya. Bagi masyarakat Tengger. kepercayaan terbadap sesuatu yang magis 

dan mistik masih diyakini sedangkan anggapan terhadap ungkapan pepatah-petitih 

kemungkinan dapat diidentifikasi mengingat potensi tradisi Iisan hampir 

terabaikan. terpinggirkan bahkan ada anggapan bahwa sesuatu yang bersumber 

dari kelisanan hanya menjadi kenangan belaka. Oleh karena itu, penelitian ini 

akan mencoba menggali potensi tradisi lisan dengan earn mengidentifikasi 

kembali (revitalisasi) ungkapan pepatah-petitih yang masih bertahan dan terdapat 

di masyarakat Tengger. 

7.2 Saran 

Penelitian ini merupakan salah satu bentuk fenomena yang menarik dari 

penelitian tentang kearifan lokal yang berkembang di masyarakat luas, terutama 

kearifan toka! yang masih ada di masyomkm Tcnggcr. Bahasa scbagai sarana alat 

komunikasi yang penting memiliki berbagai variasi dalam pembentukan pola dan 

bentuk dalam bentuk pepatah-petitih yang berisikan nasehat leluhur. Bentuk ini 

masih berhubungan dengan hasil perwujudan ungkapan di masyarakat sehingga 

bukan merupakan pemikiran yang statis namun dinamis. Oleh karena ito, 

penelitian ini tentang kearifan lokal, khususnya tentang bentuk pepatah-petitih 
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sangat diperlukall gulla pengembangall tradisi bahasa yang sudah ditinggalkan 

oleh masarakatnya dan untuk hal ini sangat diperlukan wituk dimunculkan 

kembali. 
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IntemDtionai Journal of the Malay World and Civilisation 6(3). 2018: 5S - 64 
(https:lldoi.orglI0.175761jatma-2018-0603-05) 

Pemertahanan Kearifan Lokal Pepatab-Petitih Sebagai Penguatan Sumber Daya Sosial bagi 
Masyarakat Tengger 

~aintainirlg Expressions of Prohibition (Pamali) as Signaling Existence ofTengger Community's Culture 

DWI HANDAYANI & MOCHTAR LlITFl 

ABSTRAK 

~'K~!L1rj'tan lokai bagian dari budaya merupakan segala bentuk IeebUa/csanaan yang didasari oleh nilai-nilai kebaikan 
dipercaya, dilerapkan dan senanliasa dyaga dalam kuron waktu yang cufcup lama secara luron temurun oleh 

ekeJfom."okorang dalam matu wilayah tertentu. Salah satu benlllk kearifan lolral yang dapal diwarislran dari generas/ 
~~geTlrera'Slme/alui ceriJa dari mulut lee mulul yang dikenol denganfolklore atau tradisl lisan,1Olm pepatah .. petiJih yang 
dillllllrkan oleh para leluhur kita. Pepatah-petitih merupakan suat" cora orangtua di zaman dahulu unlukmemberikan 
, . .. atau petuayang terkandung nilai-nilaifalsafah kehidupan. Pada dasarnya, setiap ungkapan ntl'Sih.at orangtua 

dilujulran untuk lri!baikan a/am, kehidupan mtl'Syara/rat, terutama pada keluarga untuk mengendallkOn sikap dan 
~9'ing.tah laG. Setiap daerah memiliki tradisl lisan sebagai bentuk pola pikir dalam ungkapan pepatah;.petilih dalam 
Kke~hidup'rn sehari-hari. Hal ini dikarenalran bahwa pepatah-petitih sebaga; budaya tradisi lisan yangmengandung 
iDaindGlnJ!<an-paI2.' fan;f(an atau pedoman hidup yang baik dalam leehidupan sosial. Tradisi budayaatQU tradisi lisan dl 

lampau ter/radang tidak dopat dihadirlran pada mtl'Sa kini karena mengaJami Iransformtl'Si yang mungkin lerlcesan 
suri" lrarena lidak dopal hidup pada komunitasnya. Namun, secora lemporal ni/ai-nilai (value) dan normanya 
dyadilran sebaga; memori IuJlekti[ di masa lalu dan mlisa se/rarang sehingga dapat dimanfaatkan untuklnendldik 

~Vl!ne'D.<:i penerus dalammemperkuat identittl'S lcaralcter mereka. Adapun salah satu daerah yang menjadi stl'Saran 
De1lre/it'ian adalah masyaralrat Tengger yang ter/etak di Jawa Tunur. Masyaralral Tengger dikenal memiliki lcearifan 

bermuatan positif,harmonis. adaplif, dan religious sehingga proses internalistl'S; dan sosialistl'Si nllai-nilai 
,·"","nt,n adat masyarakat berja/an. sangat baik. Kearifan tersebut lidok hanya mengacu pada keyakinan terhadap 

letapijuga pada kekualan dQIJ kepercayaan terhadap petuah le/uhu", 10itu berupa ungkapan pepatah-pelitih 
tidak hanya sebagoi living memories /etopijuga sebagai living traditions terhadap generasinya. Bagimasyarakat 

·7"P",,""'" kepercayaan terhadap sesuatu yang magis dan mistile mtl'Sib diyaklni sedanglran anggapanlerhadap unglrapan 
';:pe'f)aJ'ah·.pel'itih kemungkinan dapatdiident(/ikasi mengingat pOlens; Iradisi lisan hampir terabaikan. ierpinggirkan 
." nnrnlU'H ada anggapan balrwa sesuatu yang bersumber dari leelisanan hanya menjadi kenangan belaka. Pene/;tian ini 
. akan mencoba menggall potensi lcearifan lokollradisi lisan datam ungkapan pepa/ah-petiJih di dalam masyaralrat 
,Telw.g~rltebjagllrip.mguaJ'Qn.sun'1ber daya sosial dengan metode meJakukan idel(lf/ikasi dan wawancara secara mendalam 

.'1 _____ ,,_ informan yang sudah ditentufcan selamapelaksanaan pene/ilian. ' 

., Kola /cunei: Kearifan lokal; pepatah-petitih; tradisi lisan,· masyarakat Tengger 

ABSTRACT 

Local wisdom as a parI of culture is aform of wisdom that is btl'Sed on the values of goodness that are trusted, applied 
... and persistently mainlained for a long period by generations of a community in a particular reg/on: One form of 
'·'Iocal wisdom that can be passed on from generation to generation or mOlllh to mouth is knOwn tI'S folklore or oral 
'·tradilion. It is the proverb spoken by our anceslors. Proverb or locally known tI'S Petitih is a way used byparents in the 
.' Ptl'Sl to give advice containing values and the philosophy in life. Btl'S/cally, every form of parental advice is intended 
': primarily for the good of nature, the life of the community. especially Ihe family 10 control the attitudes and behaviour 

of their youngsters. Each region htl'S an oral tradition tI'S a form of paradigm in Ihe form of the proverb in everyday 
life. The sllldy contends lhal cultural or oral traditions oflhe ptl'Sl sometimes can no longer be applied today due to a 
transformation that may seem "dormant" that does not suit with current community lifestyle and tradition. However, 

: '., the values and norms are lemporally still being used as collective memories in the ptl'St and the present. thus;t is still 
can be used to educate the next generation in strengthening their identity and character. Tengger community in Ihe East 
Java htl'S become the respondents to receive detail study in this research. Tengger community is known to have positive, 

, . harmonious, adaptive, and religious local wisdom thaI suits with Ihe process of internalization and socialization of 
cultural values among the indigenous communities. The wisdom does not only refer to the beliefin religion but also to 
the belief and the strength of the ancestor s advice, which is in the form oflhe proverb-Petilib. The proverbs not only as 
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act as lil'ing memories h/ll al.m as living trodilions of Us gelleration. Thefin(/illgs frollllhe.~lIl1ly rel'eals Illar Ihe Tengger 
commllnity .ftill holds In the belief ill somelhing relaled 10 magic: and myslic, while ill Ihe other hand. Ihe research al,fo 
di.~cavered Ihat Ihe Orallriltlilion of PCliti" have beell lIeglcc/ed. II/orginali=cd alld I/OII' almos! becoming II IIlcmor)( 
nils rescarch i.f aiming (If e:r:ploring Ihe pOlell/ial of/he local wisdom of orallrodi/iall in theJurm ofprol'ltrbs among 
rellgger comlllllllity as (I way fa slrclIgthen Ih t! .mci(ll rosources by cOllducting idclIlijic(lfians (lnd ill-depth il/ten'iews. 

Keywords: Locolwisdom. peparah-pelilih: oral tradilioll; Tellgger socic/), 

PENDAHULUAN 

Ilada dasa rn ya, bahasa me milik i kod atau 
sistem kebahasaan scbagai intcraks i sosia l dan 
pengembangan kebudayaan lertentu di masyarakat. 
Scbagai intcraks i sos ial, peran bahasa sangatlah 
penting seb,lgai sarana untu k bekerja sama, 
berlukar pikiran, dan be rpikir secara kritis. 
Sebagai pcngembangan kcbudayaan, ba hasa 
bcrfungsi scbagai upaya membcntuk karakter 
masyarakal. Pembentukan ka rakte r terse but 
bcrkaitan dl.!ngan falsafah hidup dan rasa keinginan 
untuk berkclompok dengan masyarakat yang lain. 
Sebagai samna yang hidup di da lam masyamkal, 
bahasa dapat disampaikan secara tertulis maupun 
lisan kcpada ora ng lain untuk mc nyampaikan 
maksud-maksud tcrtcntu. Sebaga i saffina da lam 
komunikasi, bahasa mcm iliki fungsi yang cukup 
kompleks. yaitu: (I) imtrull/emal, schagai alat unruk 
mcmcnuhi kebutuhan material, (2) reglilator;. untuk 
mcngatur dan mengontrol pcrilaku antam individu 
dalam hubungan sosial. (3) inferaksional, yailu 
menciplakan ja linan hubungan antara ke lompok 
yang salu dengan kclompok yang lain, (4)persollol. 

sebagai media idcntifikasi dan ekspres i did, (5) 
heuristik, yailu unluk menjelajahi, mempelajari , dan 
mcmahami dunia di sekitamya. (6) imajinatif, yaitu 
untuk rnengcksprcsikan daya khayal seseorang, dan 
(7) in/orilla/if, yaitu scbagai media pcnyampai pesan 
dalam sebuah komunikasi (Halliday 1978:21). 

Salah sal u pcnyampaian saran a da lam 
sualu bahasa adalnh bahasa lisan yans sering 
ditururkan pada orang lain dcngan tcrscndiri . 
Sarana penyumpaian bahasa tersebut dapal mclal ui 
rncndongcng, berceritu. berlutm alau mcnuturkan 
kembali tentang nasihat atau pengalaman yang 
sudah ada scbclumnya. Penggunaan bahasn tersebut 
sangat bcrhuoungan dengan apa y.mg dibicamkan. 
apa yang ditangkap, apa yang dipahami dan apa 
yang ditnfsirkan dolam bentuk pikiran scseorang 
diperoleh dari konlcks yang dapn! diamali. 
Selanjutnya, Wijnna (1996:10-12) mcny,lIakan 
ba hwa dalam kontcks tuturan pasli melibatkan 

beberapa aspek. scperli: renutur dan lawan tUlur, 
kOnlcks tuturan, lujuan, tindakan atau aktivi las 
sescorang sebagai produk verbal. Scbagai produk 
verbal, bahasa daput ditulurkun sccara lisan kepada 
penulUr lainnya dalam kchidupan bemlasyarakal 
yang selanj utnya dikenal dengan lradisi lisan mau 
Iblk[or scbagai sa lah satu bcntuk kearifan lokal. 

Kcarifan lokal bagian dari budaya mcrupakan 
seguIn bentuk kehijnksanaan yang didasari o ll!h 
nilai-nilai kcbilikan yang dipercaya. diterapkan dan 
senantiasa dijaga dalam kurun waktll yang cukup 
lama sccarn turun lemurun oleh seke[ompok orang 
dalam sunlu wi layah tertcnlu. Salah salU benluk 
kcari fa n loka! yang dapai diwariskan dari gcnerasi 
ke gcnerasi melalui cerita dari mulut ke mulut yang 
dikenal dengan folklore atau tradisi lisan. yailu 
pcpatah-pctitih yang ditururkan oleh para leluhur kim. 

Tradis i l isan dapat dijadikan sebago ! 
kekuatan kullura/ yang di dn lamnya mcngacu 
pada pembentukan idcnt ilas untuk membangun 
pemdaban manusia. Selanjumya tradisi lisan lidak 
sekedar dimanfaalkan sebagai pcnu!uran. melainkan 
sebuah konsep warisan budaya yang scharusnya 
dapatdijaga dan dibina. Dalam sualu pcnclitian yang 
disampaikan o leh Dr. Pudent ia bahwu pcnelilian 
tentang trad isi lisan (Oral Tradition) tidal< hany:! 
sekadar penuturan biasa namun konscpnya sebagai 
kekun lan warisan pada produk budaya deng:m 
kila scbagai makh luk sosial (2015). Selain ilu. 
di dalam Iradisi lisan mencilkup kOll1 unitas d~ti 

adanya kontcks dan dapat dimanfaatkan unluk 
mcnyelesaikan konOik dalam mnsyarakat. \Vacana 
tradisi lisan lidak hanya bcrupa pepalah-pelilih_ 
dongcng, mitologi. ungkapan, mantra. dan legencb 
dengan bcrbagai pestln di dalamnya. lelupi jup 
memuat len tang !:i is tem kognitif masyarakat yans. 
be rbasis kcarifan lokal yang s~yogyanya dap::..: 
diidcnlill kasi kcmbnli. Hal ini mcngi ngal balm u 
transfomlasi nilai dan nonna kch idupan mcngalami 
pc:rubahan dari za man kc za man . Sa lah sat'u 
cOnloh bentuk lradi si lisan yang akan dikaji dat a.:;; 
pene/ilian ini adalah ungkapan '·pamaU". Dab;,:, 
hal ini, ungkapan pamali biasanya bcrupa kalim.!t 
larangan atau pantangan tcrhadap scsuatu ) ar.~ 
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mistis, magis atau dikenal dengan "tahayul". 
demikian, orang-orang terdahulu 

~erleIam1cilI1 bahwa bentuk pamali memang hams 
QJl1jIllWlLl"I karena akan menjadi kenyataan apabila 
!o'U"Uf;E,'" dan tidak dijalankan. Akibatnya, semua 

sudah dianggap mistis berubah menjadi 
...... '., .. ". Setiap daerah. pasti memiliki pandangan 

maupun kepercayaan berupa ungkapan 
untuk menjaga keselamatan dan lingkungan 
Namun, di zaman yang Moden dengan 

netmO!logl canggih ini, agaknya ungkapan pamali 
ditinggalkan masyarakat dan terkesan 

suri". Dengan melihat fenomena tersebut, 
melihat bahwa banyak bencana yang terjadi 

;sel)agai akibat melanggar pamali yang terkadang 
memberikan peringatan bagipelakunya. 

,.1"1.1£110 1\.1', .. masih terlintas di benak kita tentang 
:nl'!ll"ic:t;iw~ tsunami dan tenggelamnya kapal-kapal 

dengan cara mengenaskan. Setelah kejadian 
muncul semacam rumor bahwa pantai 

kapal terse but pasti sering digunakan anak
~~,,,,,,,n. muda melakukan hubungan yang tidak 

sehiogga mengalami bencana. Hal ini 
"U"" u .. , ..... ;a&. suatu peringatan bagi masyarakat bahwa 
:keperalyw:mterhadap ungkapan pepatah-petitih atau 
iiasehat leluhur sehamsnya dipertahankan secara 
, . sehiogga kelangsungan hidup tetap "survive". 

Salah satu daerah yang menjadi sasaran 
~~',~"""~'I1''';U' tentang pepatah-petitih yang dipertahan 

dalam masyarakat adat Tengger yang terletak di 
Probolinggo, Provinsi Jawa Timur. Wilayah 

::lengl~er adalah komunitas adat yang sampai 
''',''llUU';UI~ cukup kuat memegang berbagai tradisi 

leluhur sehingga kearifan lokalnya bersifat 
positif. kondusif dan harmonis (Santoso 2009). 

c,·" ......... itu, masyarakat Tengger selalu memegang 
ajaran nenek moyang dan setia mewarisi 

~!8Ic:lal:-iSI:1adat di era kebudayaan yang Moden. Dalam 
ini, Sutarto (1991:54) menyatakan bahwa 

,:l1l1lSViarakat Tengger juga bersifat terbuka, mereka 
t!<i· ... 'UI\.C:l1I suku primitif, suku terasing, atau suku lain 

berbeda dari suku Jawa. Sebagai contoh, 
masyarakat masih percaya ungkapan lelUhur 
berupa pepatah-petitih, yaitu (1) Njupuk sak 
mba/eleno sak pecuk,(2) Nek ketemu bojone 

nang ndalan, ojo ngobrol diajak ngobrol. Data 
.·di atas merupakan contoh ungkapan pepatah

, '. petitih bahwa keberadaan hukum karma itu masih 
'dipercaya dan pasti terjadi. Orang yang mencuri 

, :harm sedikit, itu pasti akan kehilangan lebih banyak 
hartanya sehingga pemahaman tersebut dijadikan 

'.' sebagai bentuk penguatan sumber daya sosial bagi 
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masyarakat Tengger. Pepatah-petitih diharapk8lll 
dapat mengendalikan konflik sosial, kehidupan 
yang harmonis, dan kecintaan terhadap alam yang 
harus dipegang kuat antara tradisi, kepercayaan 
dan adat-istiadat. Bagi masyarakat Tengger, 
kepercayaan terhadap sesuatu yang magis dan 
mistik masih diyakini sedangkan anggapan terhadap 
ungkapan pepatah-petitih kemungkinan dapat 
diidentifikasi mengingat potensi tradisi lisan hampir 
terabaikan, terpinggirkan bahkan ada anggapan 
bahwa sesuatu yang bersumber dari kelisanan 
hanya menjadi kenangan belaka. Penelitian ini akan 
mencoba menggali potensi kearifan lokal tradisi 
lisan dalam ungkapan pepatah-petitih di dalam 
masyarakat Tengger sebagai penguatan sumber daya 
manusia dengan metode melakukan identifikasi d8lll 
wawaneara seeara mendalam kepada infonnanyang 
sudah ditentukan selama pelaksanaan penelitian. 

Berdasarkan paparan di atas, peneliti merasa 
tertarik dan mencoba untuk melakukan penelitian ini 
karena ungkapan pepatah-petitih dapat memberikan 
efek yang positif bagi tnasyarakat loas, khususnya 
pada masyarakat Tengger. Meskipun. kita sekarang 
hidup di zaman yang modem dengan teknologi 
canggih, seharusnya transformasi budaya tradisi 
atau tradisi Iisan tetap dipertahankan secara turon
temurun. 

METODE PENELITlAN 

Metode merupakan cara kerja yang terpikir baik
baik untuk n:tencapai maksud dan memperoleh basil 
yang maksimal dalam suatu penelitian. Sudaryanto 
(2015:26) mengatakan bahwa metode sebagai 
langkah cara kerja harus dijabarkan sesuai dengan 
alat dan si fat alat yang dipakai, yaitu melalui teknik
tekniknya. Selanjutnya, Djajasudanna (2006:4) 
menyatakan bahwa metode penelitian merupakan 
alat, prosedur dan teknik yang dipilih dalam 
melaksanakan penelitian ketika mengumpulkan 
data. 

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian 
ini adalah paradigma tradisi lisan dengan metode 
kualitatif. Metode kualitatifini merupakan prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
yang herasal dari data tertulis atau lisan yang ada 
di masyarakat bahasa (Djajasudarma 2006: 11). 
Dengan demikian, akan diperoleh data-data 
berdasarkan fakta-fakta dengan langkah-langkah 
yang cukup strategis dan sistematis memudahkan 
pemaparan, pemerian dan pengklasifikasian serta 
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analisis sehubungan dengan ungkapan pamali yang 
biasanya disampaikan dalam bahasa Jawa 

Berdasarkan penggunaan metode di atas. 
penelitian ini menggunakari tiga tahapan strategis, 
yaitu (1) metode pengumpulan data, (2) metode 
analisis data, dan (3) metode revitalisasi (Sibarani 
2012:277.292). Berikut ini akan dijelaskan tiga 
tahapan strategis tersebut sehubungan dengan 
metode yang akan dieapai daIam penelitian. 

METODE PENGUMPULAN DATA 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data 
adalah mcnggunakan metode penyimakan, yaitu 
menyimak komunikasi seeara lisan yang seeara 
langsung dituturkan oleh masayarakat Tengger di 
dalam komunikasi sehari-hari. Pemerolehan data 
ini diperoleh dengan eara menyimak data tanpa 
adanya rekayasa dan bersifat alami. Selanjutnya, 
data penelitian yang berkaitan dengan ungkapan 
pamali disimak dan dieatat seeara lengkap pada 
kartu data yang berupa tulisan ortografis. Selain 
metode penyimakan, peneliti juga menggunakan 
metode pereakapan sehingga terjadi komunikasi 
seeara langsung antara peneliti dengan narasumber 
(infonnan). OJeh karena im. untuk menjaring segala 
kemungkinan yang terjadi. metode pengumpulan 
data ini diperkuat dengan eara melakukan kegiatan 
di lapangan, yaitu: 
I. Observasi 

Observasi merupakan kegiatan yang berupa 
pengamatan dan peneatatan secara sistematis 
terhadap gejaJa-gejaJa yang diteliti. Pengamatan 
tersebut dilakukan dengan eara melakukan 
pengamatan objek peneJitian. Lokasi yang 
dijadikan sebagai tempat observasi sasaran 
penelitian, yaitu Des~ Ngadisari, Kecamatan 
Sukapura. Kabupaten probolinggo. Pengambilan 
lokasi ini didasarkan -bahwa desa tersebut 
merupakan lokasi pusat -tradisi masyarakat 
Tengger, yaitu Gunung Bromo. Desa Ngadisari 
dikenal sebagai desa budaya yang memiliki 
identitas kebudayaan yang masih kuat dan 
kental. Selain itu, orang-orang Desa Ngadisari 
selalu mengidentifikasi sebagai suku Tengger 
asli sehingga sangat tepat apabila dijadikan 
sebagai lokasi penelitian. Selain itu, dalam 
observasi ini, peneliti bersikap aktif untuk 
mengumpulkan data-data yang herupa ungkapan 
pepatah-petitih yang dapat diklasifikasikan dan 
dikelompokkan berdasarkan krileria tertentu. 

2. Wawaneara 
Wawancara merupakan suatu kegiatan y81 
herupa tanya jawab sceara langsung deng. 
para narasumber dengan menyertakan daft 
kuesioner yang dibagikan pada narasum~ at: 
infonnan. Kegiatan wawancara ini dilakuk; 
oleh peneliti agar dapat memperoleh da 
yang akurat dan utuh (holistik) terutama pat 
ungkapan pamali dalam bahasaJawa. SeJain it 
sebagai pelengkap dalam kegiatan wawanca 
ini, peneliti bertindak sebagai partisipl 
yang ikut andil di dalam proses pemeroJeru 
data ungkapan pamali dalam bahasa Jaw 
Dalam kegiatan wawaneara ini, peneliti ala 
menghubungkan kepcrcayaan terhadap pam~ 
yang dikaitkan dengan kehidupan ma~ 
sekarang. Hal ini dilakukan untuk menghinda 
bentuk kevakuman dalam pemerolehan dal 
Adapun kegiatan ini juga disertakan pencatau 
biodata para narasumber sebagai partisi~ 
yang seeara aktif membantu di lapangll 
penelitian. ' 

3. Menentukan Infonnan 
Untuk memudahkan melakukan penelitian il 
diperlukan beberapa infonnan sekitar 20 onu: 
yang berperan aktif di daJam pemerolehan dat 
Para informan in; dipiJib seeara purposi' 
berdasarkan subjektivitas peneHti di lapang81 
Dalam hal ini. para informan keduan) 
diharapkan dapat memegang peranan pentil1 
daJam memberikan keterangan yang diperlula 
sehingga harus memenuhi persyaratan tertenl1 
Dengan demikian, para infannan yang aka 
dijadikan sebagai penentu utama naraswnbc 
memiliki persyaratan sebagai berikut: Penutt 
asli masyarakat Tengger, berpendidikan miniml 
SD, mempunyai artikulasi yang baile, dewu 
sekitar 40 -70 tahun, hersifat terbuka dan su~ 
hergsut, penutur asH masyakat Tengger. 

METODE ANALISIS DATA 

Metode anal isis data merupakan tahapan yan 
paling penting dalam suatu penelitian karen 
berusaha membahas dan menganalisis data-dat 
sesuai dengan perumusan masalah. Pada tahap in 
peneliti berusaha membahas beberapa hal yan 
meliputi: open coding. axial coding, dan select;\' 
coding (Sudikan 2000: 105). Pada tahap ope 
coding penelili berusaha memperoleh variasi dat 
sebanyak-banyaknya yang terkait dengan masala 
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dengan cara membagi, memeriksa, 
inellgeIolI1Polkka,n, dan mengklasifikasi data. Pada 

axial coding, peneliti akan mengkoordinasi 
A"'''"., .. ", data-data dalam open coding yang nantinya 

dikembangkan seeara maksimal, yang 
:, ................. kondisi, fenomena, konteks serta kondisi. 

tahap selective coding, peneliti mengklasifikasi 
'nrt1.cpc pemeriksaan secara keseluruhan melalui 
:h",·h", .. " hubungan interaksi yang ada dan akhimya 
mengtUlSI,lkan simpulan yang cukup akuraL 

Berdasarkan tahap-tahap di atas, metode analisis 
ini akan dibahas satu per satu dari semua 

permasahlhaJrl, yaitu mendeskripsikan implementasi 
u ..... , ..... I1.,,,~. nilai-nilai ungkapan pepatah-petitih 
sebagai penguatan sumber daya sosial bagi 

. masyarakat adat Tengger dan menjeJaskan fungsi 
" 'pepatah-petitih dalam penguatan sumber daya alam 

masyarakat Tengger. 

METODE PEMAPARAN HASILANALISIS 
DATA 

· Pemaparan hasil analisis data dapat dilakukan 
· dengan dua cara, yaitu dengan menggunakan metode 
>'fonnal dan metode informal. Bentuk pemaparan 
dengan metode formal, yaitu menuliskan hasil 

• anal isis dengan cara menuliskan dengan kalimat 
secara ortografis serta digunakan lambang-Iambang 

.: atau kode-kode dalam linguistik. Bentuk pemarapan 
dengan metode informal yaitu menuliskan dengan 

"'. kata-kata atau kalimat ortografis tanpa menggunakan 
'Iambang-Iambang atau kod-kod tertentu. 

Metode Revitalisasi 

" Penyebab memudarnya tradisi Iisan karena hilangnya 
:fungsi tradisi tersebut dalam kehidupan masyarakat 

.' sekarang ini. Misalnya tradisi mendongeng sudah 
menghihing karena tradisi cerita terlulis lebih 
mendominasi dalam dunia pendidikan. Oleh 

'k-arena ilu, tradisi lisan di masa lalu harus digaJi 
.. untuk dapat berfungsi pada masa sekarang dan 

berusaha merevitalisasi bagi kehidupan masa 
'. depan. Demikianjuga terhadap ungkapan pepatah
petitih yang perlu digali potensinya sehingga mulai 
tampak dianggap penting bagi masyarakat yang 

•..• ' selama ini sudah tergerus kemajuan zaman. Dengan 
'adanya metode revitalisasi ini, semua bentuk tradisi 

Iisan, khususnya ungkapan pepatah-petitih dapat 
..... diingatkan dan dimunculkan kembali agar budaya 
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folldor orang-orang terdahulu dapat diperhatikan 
kembali keberadaannya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kearifan lokal (local wisdom) dalam suatu daerah 
merupakan tradisi yang memiliki daya kekuatan 
un,tuk mempertahankan budaya lisan pada masa 
lalu. Tradisi lisan tersebut sebenamya tidak mungkin 
dihadirkan pada masa kini karena terpinggirkan 
oleh batas waktu apalagi komunitasnya terkesan 
"mati suri". Artinya bahwa penutur tradisi lisan 
sudah bampir tidak ada sehingga pesan atau nasehat 
yang disampaikan mengalami persinggungan antara 
tIadisi lama dengan "modernisasi". Budaya pepatah
petitih termasuk bagian dari tradisi Iisan yang 
seharusnya memang dilestarikan dan diperhatikan 
oleh masyarakat luas mulai dari keluarga, tetangga 
dan Iingkungan sekitamya. Meskipun demikian, 
reaJitasnya nilai-nilai dan nonnanya masih dijadikan 
sebagai memori kolektif di masa sekarang sehingga 
dapat dimanfaatkan, diperuntukkan untuk mendidik 
generasi sekarang dalam memperkuat identitas 
karakter generasi penerusnya. 

Adapun salahsatu daerah yang menjadi sasaran 
penelitian adalah masyarakat Tengger yang terletak 
di Desa Ngadisari dan Wonokerto, Kabupaten 
Probolinggo, Provinsi Jawa Timur. Masyarakat 
Tengger dikenal memiliki kearifan lokal yang 
bennuatan positif, hannonis, adaptif, dan religius 
sehingga mampu mempertahankan nilai tradisi 
sebagai, sistem religi dalam praktik kehidupan 
sehari-hari. Selain itu, bentuk pepatah-petitih 
tidak hanya digunakan sebagai living memories 
tetapijuga sebagai living traditions sehingga dapat 
dijadikan sebagai tradisi dalam suatu kehidupan. 
Implementasi ungkapan pcpatah-pctitih terse but 
dapat berupa kalimat larangan, nasehat maupun 
dalam bentuk peribahasa. Oleh karena itu, penelitian 
ini tepat mengambil lokasi Tengger sebagai basik 
untuk menggali potensi tradisi lisan, terutama 
tentang bentuk budaya pepatah-petitih sebagai 
penguatan sumber daya sosial. 

BENTUK PEPATAH-PETITlH TERHADAP 
NlLAI-NILAI INTERNALISASI BAGI 

MASYARAKATTENGGER 

Kearifan lokal dalam nilai-nilai pepatah-petitih 
bagi masyarakat Tengger memiliki bentuk dan 
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pola dan yang bervariasi bergantung pada maksud 
penutumya. Penutur mengungkapkan maksudnya 
dengan menggunakan formula tertentu sehingga 
dapat dirasakan dampaknya melalui ungkapan 
pam ali atau bentuk larangan. Bentuk penanda 
ungkapan pamali lebih cenderung menggunakan 
kata ojok 'jangan' untuk melarang sesuatu. Bentuk 
larangan tersebut dapat berakibat pada sesuatu yang 
bersifat magis dan memang terjadi dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Budaya pepatah-petitih merupakan suatu cam 
orangtua di zaman dahulu untuk memberikan 
nasehat, petua, ajakan, baik. yang berupa anjuran 
ataupun larangan terhadap keJuarga, lingkungan atau 
masyarakal Setiap nasehat dan petua orang tua zaman 
duhulu ditujukan untuk kebaikan keiuarga, terutama 
pada anak-anaknya untuk mengendalikan sikap dan 
tingkah laku.. Dalam setiap daerah, penggunaan 
bentuk ungkapan pepatah-petitih sebenarnya ada 
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dikarenakan 
bahwa budaya tradisi lisan yang diwariskan secara 
turun-temurun. Tradisi budaya atau tradisi lisan di 
masa Iampau terkadang tidak dapat dihadirkan pada 
masa kini karena mengalami transformasi yang 
mungkin terkesan "mati suri" karena tidak dapat 
hidup pads komunitasnya. Namun. secara temporal. 
njlai-nilai (value) dan nonnanya masih dijadikan 
sebagai memori kolektif di masa sekiJrang sebingga 
OOpat dimanfuatkan untuk mendidik generasi anak
anak dalam memperkuat identitas karakter mereka. 
Tradisi Iisan selalu mengalamiperkembangan zaman 
sebagai skibat persinggungan sebuah tradisi dengan 
modernisasi sehingga diperlukan penyesuaian 
dari suatu daerah yang masih menghonnati adat
isnadat yang bemps warisan para leluhur terdahulu. 
Adapun salah satu daerah yang menjadi sasaran 
penelitian aOOlah masyarakat Tengger, yaitu dj Desa 
Ngadisari dan Wonokerto yang terletak eli Kabupaten 
Probolinggo, Provinsi Jawa Timur. 

BENTUK. PEPATAH-PETIllH MASYARAKAT 
TENGGER BERUPA PERlBAHASA 

Bentuk pepatah-petitih yang disampaikan oleh 
masyarakat Tengger dijumpai dalam bentuk 
peribahasa. Bentuk peribahasa tersebut berupa 
rangkaian kata-kata yang terdiri dari unsur-unsur 
bahasa yang memiliki arti yang tidak mengacu 
secara langsung. Bentuk pepatah-petitih tersebut 
mengacu pada pengertian yang sangat dalam karena 
mengandung falsafah kehidupan. 

Perhatikan data berikut: 
1. Njupuke sak dom. mbalikno sak pecuk 

'Mengambil sejarum, mengembalikan sepec:uk' 
Data di alas merupakan bentuk pepatah-petitih 
yang berupa peribahasa, yaitu terdiri dari unsur
unsur babasa yang memiliki makna tertentu. 
Bagi masyarakat Tengger, penggunaan bentuk 
peribahasa terse but memililiki makna yang 
begitu dalam sehingga sangat berpengarub 
dalam kehidupan sehari-hari. Di dalam unsur
unsur njupuke sak dom. mbalikno sak pecuk 
mengandung nilai-nilai luhur bahwa sebuah 
hukum karma di dalam kehidupan masih bcrlaku 
dan jangan dianggap tidak ada. Masyarakat 
Tengger sangat percaya dengan berlakunya 
hukum karma sehingga apabUa seseorang 
mencuri harta orang lain meskipun hanya 
sedikil, akan mendapat balasan kehilangan harta 
yang lebih besar. Peribahasa yang diujarkan 
oleh masyarakat Tengger memiliki konsep 
yang sangat luas mengjngat bahwa masyarakat 
Indonesia scring terjadi tindak korupsi. 

Bagi masyarakat Tengger. konsep 
peribahasa dalam pepatah-petitih njupuke .'iak 
dom. mbalikno sak pecuk jangan dimaknai 
secara harafiah. Menurut informan (Mas Pono) 
keberadaan masyarakat Tengger sangat percaya 
bahwa balasan hukum kanna masih berlaku 
dalam proses kehidupan. Oleh karen a itu, 
jangan sekali-kali mencuri, jangan sekali-kali 
menipu karena akibatnyalebih dari itu. Dengau 
adanya konsep inilah. kita melihat rwnah warga 
tidak pemah dikunci apabila mereka keJuar 
rumah karena mereka yakin bahwa pencurian 
tidak pernak terjadi. 

2. ·Wok ndi ae parane, nek IJgomong sillg ali-ati .. 
'Dimana pun berada, kalau berbicara yang hati
hati' 
Data di atas merupakan bentuk peribahasa 
dengan menggunakan unsur-unsur bah as a 
yang sudah jelas maknanya. Bagi masyarakat 
Tengger, mcnjaga Iisan itu sangat penting 
apaJagi berada di luar desanya. Setiap orang 
hcndaknya bisa menjaga bicaranya karena 
bisa berdampak pada dirinya sendiri. Menurut 
tuturan bu Sriyati (65 tahun), warga des a 
Nagidari bahwa pemah ada tetangganya sedang 
bicara yang tidak baik ketika berada di luar desa. 
misalnya desa itu kurang bersih. lempatnya 
... ingup. pohonnya tandus dan lain-lain, tidak 
lama kemudian orang terse but sakit kerns dan 
sui it untuk diobati. Bcgitu dibantu seorang 
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dukun, orang itu baru bisa disembuhkan dengan 
mengadakan selamatan atau ritual tertentu. Oleh 
karena itu, menjaga -bicara, menjaga sikap, 
menjaga lidah, yang akan diujarkan untuk orang 
lain atau memberi komentar apa pun, hendaknya 
berhati-hati. Hal ini bisa berakibat buruk bagi 
yang bicara seenaknya tanpa memikirkan 
akibatnya. 

Adapun nilai-nilai yang terkandung di 
dalam peribahasa tersebut bahwa setiap orang 
harus menjaga lisannya. Bagi masyarakat 
Tengger, menjaga bicara dengan orang lain 
merupakan hal yang sangat penting karena 
sekali salah bicara akan berakibat fatal. Oleh 
karena itu, hubungan kemasyarakatan di dalam 
suatu pergaulan antara hubungan dengan 
individu dengan kelompok tertentu harus dijaga. 

3. "Sepi ing pamrih. rame ing gawe" 
'Banyak bekerja dengan sungguh-sungguh 
tanpa dibayar' 
Konsep sepi ing pamrih, rlime ing gawe 
merupakan bentuk pepatah-petitih yang 
memiliki makna yang sangat luhur. Bagi 
masyarakat Tengger, apabila hendak membantu 
orang lain atau kelompok dilakukan dengan 
sungguh-sungguh taopa mengharapkan balas 
budi apa pun. Jadi tampak bahwa apabila 
ada warga yang punya hajatan atau sedang 
mengalami musibah, mereka bergotong-royong 
dan suka rela membantu taopa mengharapkan 
imbalan apa-apa (tanpa pamrih). 
"Sawah regale. kebo sa pine, dayang banyune" 
'Kekayaan berupa sawah. ternak, air yang 
berlimpah' 
Bentuk pepatah-petitih di atas terdiri dari 
unsur-unsur bahasa yang memiliki hubungan 
kedekatan dengan kata-kata yang mengikutinya. 
Kata sawah dikuti oleh kata legal. kata kebo 
diikuti oleh kata sapi, sedangka kata dayang 
digabungkan dengim kata banyune. Bagi 
masyarakat Tengger, sistem kehidupan sangat 
bergantung pada alam sekitarnya dan mereka 
memiliki pola kehidupan yang sangat sederhana. 
Bagi mereka. yangterpenting adalah sawahnya 
dialiri oleh air yang cukup, bisa menanam padi, 
tumbuh subur dan bisa dipanen hasilnya. Selain 
sawah, tegalnyajuga bisa ditanami sesuatu yang 
bisa untuk dijual, misalnya jagung, kentang, 
seladri. Hewan temak, seperti kerbau sangat 
membantu untuk membajak sawah sedangkan 
sapi digunakan untuk ritual keagamaan. 
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Dengan adanya pepatah-petitih yang 
menjadi konsep bagi masYarakat Tengger, kita 
melihat bahwa pola kebidupan mereka sangat 
sederhana, tidak ingin kemewahan, mereka 
hanya hidup dengan damai, tenang tanpa 
adanya konflik. Bagi masyarakat Tengger, yang 
terpentingadalah sawah dan tegal yang siap 
ditanami untuk penghasilan, kerbau dan sapi, 
dan kebutuhan air yang cukup untuk kehidupan. 

BENTUK PEPATAH-PETlTIH MASYARAKAT 
TENGGERBERUPABENTUKLARANGAN 

Bentuk pepatah-petitih yang berupa larangan 
merupakan suatu bentuk larangan untuk mencegah. 
menghindar, melarang dengan keras supaya tidak 
melanggar norma atau aturan yang ada dalam 
masyarakat. Begitu juga dengan masyarakat 
Tengger mengungkapkan bentuk pamali dengan 
menggunakan bentuk larangan sebagai cara untuk 
menghindari dati mmapetaka atau kejadian yang 
tidak diinginkan. Adapun data ungkapan pamali 
yang berbasil dihimpun sehubungan dengan bentuk 
larangan. yaitu: 
1. "Sik perawan ojok hamil di luar nikah" 

'Masih gadis jangan sampai hamil di luar 
pemikahan' 

2. "Sik perawan ojok mangan nok ngarepe 
lawang" 
'Masih gadis jangan makan di depan pintu' 

3. "Nek wong hamil ojok nyanyi nok pawon ae" 
'Orang b@J1liljanganmenyanyi di dapur sajat 

4. "Nekwong hamil. ojok ngerendhem kumbahan" 
'Orang perempuan jangan merendam cucian' 

5. 'Wok kawasan gunung Bromo, ojok ngomong 
singelek" 
'Beradadi kawasan gunung Bromo, jangan 
sampe berkata kotor'. 

Data tersebut diperoleh dari sumber informant 
yaitu masyarakat Tengger yang masih menyakini 
bahwa bentuk ungkapan pamali yang berupa 
larangan dengan menggunakan pemarkah "ojok" 
yang berarti 'jangan'. Masyarakat Tengger masih 
memegang kuat terhadap suatu kepercayaan antara 
tradisi, kepercayaan dan adat-istiadat. Bentuk 
kearifan lokal ungkapan pamali atau larangan 
pada data (1) mencerminkan bahwa orang tua 
terdahulu memberikan Jarangan bahwa jangan 
melakukan hubungan intim di luar pemikahan yang 
berakibat hamil terlebih dahulu. Bagi masyarakat 
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Tengger. kejadian tersebut sangat memalukan dan 
mengotori desanya karena sudah melakukan aib 
yang besar. Oleh karena itu, apabila ada seorang 
gadis yang sedang hamiJ padahal belwn menikah. 
maka pasangan tersebut akan diarak seluruh desa, 
kemudian dilakukan ritual upacara dengan tujuan 
agar desa tersebutbersih dari marabahaya. yang 
selanjutnya menikahkan secara adat. Pada data 
(2) para orang tua memberikan larangan bahwa 
sebaikoya seorang gadis jangan makan di depan 
pintu karena hal ini bisa berakibat akan kesulitan 
mendapat jodoh sehingga lama menikahnya. 
Kalau sudah mengalami kesulitan jodoh bisa 
berdampak pada keluarganya sehingga muncul 
rasa malu, minder, tidak bersapa dengan tetangga, 
dan sebagainya. Pada data (3) para orang tua 
memberikan larangan bahwa seseorang yang sedang 
hamil dilarang menyanyi di dapur karena bisa 
mengundang sesuatu yang ghaib. Apabila terjadi 
seperti itu, maka dapat berakibat pada gangguan 
padajanin yang dikandungnya. Pada data (4) para 
orang tua memberikan nasehat bahwa seorang yang 
sedang hamiljangan merendam cucian. Hal ini kaJau 
dilanggar akan berakibat pada ibunya mengalami 
kesulitan ketika melahirkan bayinya. Pada data 
(5) para orang tua memberikan nasehat bahwa 
para orangtua memberikan nasehat keras apabila 
berada di kawasan gunung Bromo dilarang berkata 
kotor ataujorok. Hal ini bisa berakibat 'penunggu' 
di kawasan gunungBromo bisa marah sehingga 
dapat berdampak paela datangnya bencana, terutama 
pada orang yang berbicara kotor tersebut. Selain 
data di atas. bentuk ungkapan pamali atau larangan 
yang dipertahankan olch masyarakat Tengger 
yang berupa larangan masih banyak ditemukan di 
lapangan penelitian, yaitu: 
6. "Nek lagi hamill ojok maleni kewan .. 

'Ka1au hamil tidak boleh membunuh hewan' 
7. "Ojok sampek hamU di [ltar nikalr .. 

• Jangan sampai hamil di luar pemikahan' 
8. "Nek lagi hamil ojok ados bengi-bengi" 

'Kalau hamil jangan mandi malam hari" 
9. 'Wek lag; hamil ojo melu maghrib-maghrib" 

'Kalau hamil jangan keluar maghrib' 
10. "Nek lagi hamil ojo IUkaran karo moroluwo" 

'Kalau hamiJ jangan bertengkar dengan 
mertua". 

Bentuk pepatah-petitih yang bempa larangan 
tersebut masih dipercaya oleh masyarakat Tengger 
sebagai identitas untuk menjaga kelangsungan 
hidupnya di sekitamya. Pada data (6) para orang 

tua memberikan nasi hat bahwa ketika seorang 
perempuan hamil, dilarang membunuh hewan. 
Hal ini dikawatirkan terjadi sesuatu yang tidak 
diinginkan, yaitu anak yang dilahirkan bisa 
tidak sempuma menyerupai hewan yang disakiti 
tersebut. Kemudian dituturkan oleh warga bahwa 
pemah seorang suami sedans mcngecat sebuah 
tong dengan menggunakan warna hitam putih 
padahal istrinya datam kondisi hamil. Temyata di 
luar d~ aDak yang dilahirkan memiliki wajah 
belang-helang, yaitu hitam dan putih. Pada data (7) 
para orang tua memberikan nasehat yang sangat 
keras. yaitu seorang gadis jangan sampai hamil di 
luar pernikahan. Hal ini apabila terjadi pernikahan 
di luar pernikahan. akan terjadi musibah di desa 
tersebut se~ingga harus dilakukan upacam bersih 
desa. Upacara bersih desa dilakukan dengan cara 
mengarak sepasang perempuan dan laki-Iali yang 
sudah mencemarkan nama desanya. Pada data (8) 
para orang tua memberikan naschat bahwa orang 
yang hamil dilarang mandi malam hari. Hal ini . 
memang dilarang dikarenakan alean berakibat pada 
lamanya ketika melahirkan seorang anak sehingga 
berdampak pada keselamatan ibu dan anaknya. 
Pac:Ja·data (9) para orang tua memberikan larangan 
bahawa apabila seorang wanita sedang hamil 
dilarang keluar menjelang maghrib. ApabiJa hal 
dilanggar akan berakibat pada keselamatan jabang 
bayinya. Anak yang dikandungnya bisa lahir dalam 
keadaan sakit-sakitan karena kena sawan. Pada data 
(10) para orang tua memberikan larangan bahwa 
bagi seorang wanita yang sedang hamil jangan 
soo bertengkaraengan mertua. Apabila ini teJjadi 
akan menyebabkan kesulitan di dalam melahjrkan. 
Olehkarena itu, memang disarankan bahwa seor,lOg 
menantu diharuskan menghonnati mertuanya. 

FUNGSI PEP~IAH-PETlTIH BAG I 
MASYARAKKrTENGGER 

1. Fungsi Pepatah-Petitih untuk Menghindari 
Perasaan Takut 

Sebagai masyarakat yang masih mempertahankan 
eksistensi budayanya. masyarakat Teogger masih 
memiliki perasasaan yang kuat, yaitu merasa 
lakut apabila melanggar bentuk pantangan yang 
sudah ditentukan. Para orang tua memberikan 
nasehat yang keras dalam ungkapan pamaJi sering 
berdampak pada kehidupan yang dijalani oleh 
seseorang. Perasaan takut yang sering te~adi apabila 
melanggar pamali itu sering dialami bagi seseomng 
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yang sedang hamil schingga memang harus bcnar
bcnardihindari. Misalnya, bagi orang sedang ham il 
jangan sckali-kali mercndam cucian. Bentuk pamal i 
ini sebcnarnya mcrupakan naschat ya itu bcrupa 
larangan kllrcna dapal bcrdampat buruk bagi yang 
melakukan pe langga ran. Dcngan adanya suatu 
peristiwa yang sudah dialami scscorang, schingga 
ungkapan pamali tcrscbut mcmang ditakuti karcna 
berakibat pada sulitnyn melahirkan scorang anak. 

2. Fungsi Pcpatah-Pctitih untuk Mcnghindari Ras.'l 
Kawatir 

Scbagai masyarakat yang masih mcmpertahankan 
eksistcnsi tradisi lisan, masyarakat Tengger masih 
memiliki pcrasasaan kawatir tcrhadap dampaknya 
apabi la mcianggar bcnluk paroali dalam kehidupan 
schad-hari . Pcrasaan kawatir ini yang mcnjadikan 
masyarakal Tcnggcr tctap mcmpcrtahankan bcntuk 
pepatah-pc titih sebaga i pimnt i unt uk menjaga 
kelangsu nga n dalam kehidupan nya. Scbagai 
masyardkat yang masih mcmpcrtahankan cksistcnsi 
budayanya, masyarakat Tenggcr masih mcmiliki 
pcrasasaan kawatir, yaitu mcrasa was-was apabila 
melanggar bcntuk pantnngan yang sudah ditcntukan. 
Para omng tua mcmberikan nasehat yang keras 
dalam eerita kalau istri sedang hamil, suami tidak 
boleh mcmbubuh binalang. Apabila di langgar 
khawatiranak yang di lahirkan nanti yang dilahi rkan 
eacal. Oleh karcna itu. eksistcnsi bentuk pamali 
memang hanls bcnar-bcnar d ihindari agar tidak 
mcnimbulkan rasa kawatir. Apabila mc langgar 
bentuk pantangan yang sudah ditentukan . Para 
orang tua membcrikan nasehat yang kerns dalam 
ungkapan pamuli scring berdampak pada kchidupan 
yang dijalani o leh scscorang. Pcrasaan kawatir yang 
scring tcrjudi apabila mclanggar pamuli itu scring 
dialami bagi seorang gadis schingga memang huws 
bl!l1ar-bcnar dihindari pclanggarannya. 

KESIMPULAN 

Ungkapan bcn tuk la ran ga n (pamali) pada 
masyarakal TCllggcr masih dipcrtahankan da lam 
aplikas i kchidupan schar i-hari , yai lu scbagai 
cksislcnsi budaya loka l yang diimplemcntasikan 
dalum kchidupan schari-hari . Di era global isasi 
yang makin maju, kebcradaan budaya masyarakat 
Tcnggcr masih cksis sebagai porensi warisan Icluhur 
awu adat-istiadat yang diwariskan secara turun
tcmurull. Dcngan dcmikian dapal dikatakan bahwa 
pcmcrtahanan bcntuk ungkapan bent uk. larDll gan 

(pam ali) masih mcndapat pcrhat ian khusus bagi 
gcnerasi pencrusnya scbagi Iradisi para lcluhur 
dari zaman tcrdahu lu sam pai sekarang. Namun 
dcmikian, dalum masyarakat Tcnggcr mcmandang 
bahwa apa ya ng menjadi bcnluk laranga n ada 
yang sudah mulai menghilang atau mcmudar yang 
diakibatkan o lch pcrkcmbnngan zaman dan arus 
g\oba\isasi. 
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PEMERTAHANAN KEARIFAN LOKAL PEPATAH-PETITIH 

SEBAGAI PENGUATAN SUMBER DA YA SOSIAL 

BAGIMASYARAKATTENGGER 

Oleh 

Dwi Handayani, Mochtar Lutti, Luita Aribowo 

Abstrak 

Salah satu bentuk kearifan lokal yang dapat diwariskan dari generasi ke 

generasi melalui cerita dari mulut ke mulut yang dikenal dengan folklore atau 

tradisi lisan, yaitu pepatall-petitih yang dituturkan oleh para lelubur kita.Kearifan 

lokal bagian dari budaya merupakan segala bentuk kebijaksanaan yang didasari 

oleh nilai-nilai kebaikan yang dipercaya, diterapkan dan senantiasa dijaga dalam 

kurun waktu yang cukup lama secara turun temurun oleh sekelompok orang dalam 

suatu wilayah teJtentu. Pepatah-petitih merupakan suatu cara orangtua di zaman 

dahulu untuk memberikan nasihat atau petuah yang teJ:kandung niIai-nilai 

falsafah kehidupan. Pada dasarnya, setiap lmgkapan nasibat orangtua dubulu 

ditujukan untuk kebaikan alam, kehidupan masyarakat, terutama pada keluarga 

untuk mengendalikan sikap dan tingkah laku. Setiap daeral1 memiliki tradisi lisan 

sebagai bentuk pola pikir dalam ungkapan pepatah-petitih dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal ini dikarenakan bahwa pepatah-petitih sebagai budaya tradisi lisan 

yang mngandung pandangan-pandangan atau pedoman hidup yan baik dalam 

kehidupan sosial. Tradisi budaya atau tradisi lisan di masa lampau terkadang tidak 

dapat dihadirkan pada masa kini karena mcngalami transfonnasi yang mungkin 

terkesan "mati suri" karena tidak dapat hidup pada komunitasnya. Namun. secara 

temporal, nilai-nilai (value) dan normanya dapat diaktualisasikan sebagai memori 

kolektif pada masa sekarang sehingga dapat dimanfaatkan untuk mendidik 

generasi penerus dalam memperkuat identitas karakter mereka. Salah satu Iokasi 

yang dijadikan sebagai sasaran budaya, yaitu masyarakat adat Tengger, 

Kabupaten Probolinggo, Provinsi lawn Timur, tepatnya di di Desa Ngadisari dan 

Desa Wonokerto. Oari hasil penelitian ditemukan bahwa Kearifan lokal tidak 
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hanya mengacu pada keyakinan terhadap agama tetapi juga pada kekuatan dan 

kepercayaan terhadap petuah leluhur, yaitu berupa ungkapan pepatah-petitih yang 

tidak hanya sebagai living memories melainkan sebagai living traditions terhadap 

generasinya. Bagi masyarakat adat Tengger, kerukunan dan kebemgaman 

terhadap agama merupakan sesuatu yang sakral dan harns diyakini. meskipun di 

sisi lain kepercayaan terhadap sesuatu yang magis masih dianggap sebagai 

representasi terhadap ritual dalam kehidupan sehari-hari. 

Kata-kata kunci: pemertahanan, kearifan lokal, pepatah-petitih, masyarakat 

Tengger. 

PENDAHULUAN 

Salah satu bentuk kearifan lokal yang dapat diwariskan dari genemsi ke 

generasi merupakan bagian dari budaya yang tidak lepas dari nilai-nila 

kebijaksanaan. Selain ito, suatu kearifan lokal merupakan segal a bentuk 

kebijaksanaan yang didasari oleh nilai-nilai kebaikan yang dipercaya, ditempkan 

dan senantiasa dijaga dalam kuron waktu yang cukup lama secam turon temurun 

oleh sekelompok orang dalam suatu wilayah tertentu. Salah satu bentuk kearifan 

lokal yang dapat diwariskan dari generasi ke generasi melalui cerita dari mulut ke 

mulut yang dikenal denganfolklore atau tradisi lisan, yaitu pepatah-petitih yang 

dituturkan oleh pam leluhur kita 

Budaya pepatah-petitih dalam suatu masyarakat merupakan cara orangtua 

zaman dahulu untuk memberikan nasehat, petuah, maupun ajaran dengan 

menggunakan sarana bahasa yang mengandung kekuatan tertentu sebagai 

interaksi sosial dan pengembangan kebudayaan tertentu di masyarakat. Sebagai 

interaksi sosial, peran bahasa sangatlah penting sebagai sarana untuk bekelja 
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sarna, bertukar pikiran, dan berpikir seeara kritis. Sebagai pengembangan 

kebudayaan, bahasa berfungsi sebagai upaya membentuk karakter masyarakat. 

Pembentukan karakter tersebut berkaitan dengan falsafah hidup dan rasa 

keinginan untuk berkelompok dengan masyarakat yang lain. Dengan demikian. 

dapat dikatakan bahwa bahasa memiliki dua fungsi utama, yaitu sebagai sarana 

komunikasi dan sebagai sarana budaya yang mempersatukan kelompok 

masyarakat dengan kelompok lainnya (Nasution dan Warjiyati,2007:7). 

Dalam sebuah pepatah-petitih menggunakan sarana bahasa dapat 

disampaikan seeara tertulis maupun lisan kepada orang lain untuk menyampaikan 

pandangan bidup dan nilai-nilai kebidupan untuk mengendalikan sikap, tingkah 

laku, dan pola pikir maksud-maksud tertentu. Sebagai sarana bahasa, baik seeara 

tulis maupun lisan, bahasa memiliki fungsi yang eukup kompleks, yaitu: (1) 

instrumental, sebagai alat untuk memenuhi kebutuhan material, (2) regulatori, 

untuk mengatur dan mengontrol perilaku antarindividu dalam hubungan sosial. (3) 

interaksionaJ, yaitu meneiptakan jalinan hubungan antara kelompok yang satu 

dengan kelompok yang lain, (4) personal, sebagai media identifikasi dan ekspresi 

diri, (5) heuristik, yaitu untuk menjelajahi, mempelajari, dan memahami dunia di 

sekitarnya, (6) imajinatif, yaitu untuk mengekspresikan daya kbayal seseorang, 

dan (7) informatif, yaitu sebagai media penyampai pesan dalam sebuah 

komunikasi (Halliday, 1978:21). 

Sebagai saran a bahasa lisan, sebuah pepatah-petitih sering dituturkan atau 

diujarkan oleh para leluhur kita kepada orang lain dengan eara tersendiri. Sarana 

penyampaian bahasa tersebut dapat melalui mendongeng. bereerita, bertutur atau 
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menuturkan kembali tentang nasihat, petuah atau pengalaman yang sudah ada 

sebelumnya. Cara penggunaan bahasa tersebut sangat berhubungan dengan apa 

yang dibicarakan, apa yang ditangkap, apa yang dipahami dan apa yang 

ditafsirkan dalam bentuk pikiran seseorang diperoleh dari konteks yang dapat 

diamati. Selanjutoya, Wijana (1996,10-12) menyatakan bahwa dalam konteks 

tuturan pasti melibatkan beberapa aspek, seperti: penutur dan lawan tutur, konteks 

tuturan, tujuan, tindakan atau aktivitas seseorang sebagai produk verbal. Sebagai 

produk verba~ bahasa dapat dituturkan secara lisan kepada penutur lainya dalarn 

kehidupan bermasyarakat yang selanjutnya dikenal dengan tradisi lisan atau 

folklor sebagai salah satu bentuk kearifan lokal. 

Dengan demikian, kearifan lokal dapat diartikan sebagai salah satu bentuk 

kebijaksanaan yang didasari oleh nilai-nilai kebaikan yang dipercaya masyarakat 

sehingga diterapkan dan senantiasa dijaga dalam kurun waktu yang cukup lama 

secara turun temurun oleh sekelompok orang dalam suatu wilayah tertentu. Salah 

satu bentuk kearifan lokal yang dapat diwariskan dari generasi ke generasi melalui 

cerita dari mulut ke mulut yang dikenal dengan folklore atau tradisi lisan, yaitu 

pepatah-petitih yang mungkin sudah jarang dituturkan kembali oleh para leluhur. 

Pada dasarnya, tradisi lisan dapat dijadikan sebagai kekuatan kultural yang 

di dalamoya mengacu pada pembentukan identitas untuk membangun peradapan 

manusia. Selanjutnya tradisi lisan tidak sekedar dimanfaatkan sebagai penuturan, 

melainkan sebuah konsep warisan budaya yang seharusnya dapat dijaga dan 

dibina. Dalam suatu penelitian yang disampaikan oleh Dr.Pudentia bahwa 

penelitian tentang tradisi lisan (Oral Tradition) tidak hanya sekadar penuturan 
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biasa namun konsepnya sebagai kekuatan warisan pada produk budaya dengan 

kita sebagai makhluk sosial (2015). Selain itu, di dalam tradisi lisan mencakup 

komunitas dan adanya konteks dan dapat dimanfaatkan untuk menyelsaikan 

konflik dimasyarakat. Wacana tradisi lisan tidak banya bempa pepatah-petitih, 

dongeng, mitologi, ungkapan, mantra, dan legenda dengan berbagai pesan di 

dalamnya, tetapi juga memuat tentang sistem kognitif masyarakat yang berbasis 

kearifan lokal yang seyogyanya dapat diidentifikasi kembali. Hal ini mengingat 

bahwa transformasi nilai dan norma kehidupan mengalami pembahan dari zaman 

ke zaman. Salah satu contoh bentuk tradisi lisan yang akan dikaji dalam penelitian 

ini adalah tradisi pepatah-petitih. 

Budaya pepatah-petitih sebenarnya sebagai salah satu bentuk tradisi lisan 

biasanya bempa kalimat nasehat, kalimat larangan, bentuk peribahasa, yang 

mengacu pada penanda langsung atau tidak langsung terhadap sesuatu yang 

bersifat mistis, tahayul, namun memiliki kekuatan magis yang luar biasa. 

Meskipun demikian, orang-orang terdahulu menekankan bahwa bentuk pamali 

memang hams dihindari karena akan menjadi kenyataan apabila dilanggar dan 

tidak dijalankan. Akibatnya, semula yang sudah dianggap mistis bembah menjadi 

realistis. Setiap daerah, pasti memiliki pandangan hidup maupun kcpcrcayaan 

bempa bentuk pepatah-petitih untuk menjaga keselamatan diri sendiri, masyarakat 

dan lingkungan hidup. Namun, di zaman yang modem dengan teknologi canggih 

ini, agaknya budaya pepatah-petitih mulai ditinggalkan masyarakat dan terkesan 

"mati suri". Dengan melihat fenomena tersebut, kita melihat bahwa banyak 

bencana yang teljadi sebagai akibat melanggar pamali yang terkadang bisa 
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memberikan peringatan bagi pelakunya. Mungkin masih terlintas di benak kita 

tentang peristiwa tsunami dan tenggelamnya kapal-kapal besar dengan cara 

mengenaskan. Setelah kejadian tersebut, muncul semacam rumor bahwa pantai 

dan kapal tersebut pasti sering digunakan anak-anak muda melakukan hubungan 

yang tidak semestinya sehingga mengalami bencana. Hal ini merupakan suatu 

peringatan bagi masyarakat bahwa kepercayaan terhadap ungkapan pepatah

petiitih atau nasehat leluhur seharusnya dipertahankan secara arif sehingga 

kelangsungan hidup telap "~urvive". 

Adapun daerah yang menjadi Sasaran strategis penelitian tentang pepatah

petitih yang dipertahankan di dalam masyarakat adat Tengger. Adapun 

masyarakat Tengger tersebut menempati wilayah administratif di Kabupaten 

Lumajang, Kabupaten Pasuruan, Kabupaten Malang, dan Kabupaten Probolinggo. 

Penyebaran komunitas masyarakat Tengger tersebut mengelilingi Gunung 

Bromo. Wilayah Tengger adalah komunitas adat yang sampai sekarang cukup 

kuat memegang berbagai tradisi warisan leluhur sehingga kearifan lokalnya 

bersifat positif, kondusif dan hannonis (Santoso, 2012:7). Masyarakat Tengger 

merupakan masyarakat adat yang memeluk agama Hindu. Agama Hindu tersebut 

cukup kuat mengubah pola dasar bagi kehidupan dan perilaku kehidypan 

masyarakat tersebut. Selain itu, masyarakat Tengger selalu memegang teguh 

ajaran nenek moyang dan setia mewarisi adat-istiadat di era kebudayaan yang 

modem. Dalam hal ini, Sutarto (1997:54) menyatakan bahwa masyarakat Tengger 

juga bersifat terbuka, mereka bukan suku primitif, suku terasing, atau suku lain 

yang berbeda dari suku Jawa. Sebagai contoh, pada masyarakat masih percaya 
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ungkapan leluhur yang bempa pepatah-petit~ yaitu (1) Njupuk sak dom, 

mhalekno sak pecuk ,(2) Nek ketemu bojone nang ndalan, ojo dijak ngobrol. Data 

di atas merupakan contoh ungkapan pepatah-petitih bahwa keberadaan hukum 

kalIDa itu harus dipercaya di dalam kehidupan agar tidak merugikan orang lain. 

Adapun maksud dari pepatah-petitih tersebut bahwa orang yang mencuri harta 

meskipun sedikit, pasti mendapat balasan akan kehilangan lebih banyak hartanya 

sehingga pemahaman tersebut dijadikan sebagai bentuk penguatan sumber daya 

sosial bagi masyarakat Tengger. Pepatah-petitih diharapkan dapat mengendalikan 

konflik sosial, kehidupan yang barmonis, dan kecintaan terhadap alam yang hams 

dipegang kuat antara tradis~ kepercayaan dan adat-istiadat. 

Bagi masyarakat Tengger, kepercayaan terhadap sesuatu yang magis dml 

mistik masih diyakini sedangkan anggapan terhadap ungkapan pepatah-petitih 

kemungkinan dapat diidentifikasi mengingat potensi tradisi lisan hampir 

terabaikan, terpinggirkan bahkan ada anggapan bahwa sesuatu yang bersomber 

dari kelisanan banya menjadi kenangan belaka Penelitian ini akan mencoba 

menggali potensi kearifan lokal tradisi lisan dalam ungkapan pepatah-petitih di 

dalam masyarakat Tengger sebagai penguatan somber daya manusia dengan 

metode melakuk311 identifikasi dan wawancara secara mcndalam kcpada infonnan 

yang sudah ditentukan selama pelaksanaan penelitian. 

Berdasarkan paparan di atas, peneliti merasa tertarik dan mencoba untuk 

melakukan penelitian ini karena ungkapan pepatah-petitih dapat memberikan efek 

yang positif bagi masyarakat luas, khususnya pada masyarakat Tengger. 

Meskipun, kita sekarang hidup di zaman yang modem dengan teknologi canggih, 

7 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PEMERINTAH KEARIFAN LOKAL... DWI HANDAYANI



seharusnya transformasi budaya tradisi atau tradisi lisan tetap dipertahankan 

secara turun-temurun. Dengan demikian, dapat dirumuskan pennasalahan sebagai 

berikut: 

a Bagaimanakab bentuk ungkapan pepatah-petitih yang digunakan oleh 

masyarakat Tengger sebagai penguatan sumber daya sosial bagi kehidupan 

masyarakat? 

b. Bagaimanakah strategi pemertahanan dan pengembangan ungkapan 

pepatah-petitih sebagai identitas kearifan lokal yang beradaptasi dengan 

kemajuan zaman bagi masyarakat Tengger? 

c. Bagaimanakah implementasi nilai-nilai budaya dari ungkapan pepatah

petitih sebagai penguatan somber daya sosial bagi masyarakat Tengger? 

METODE PENELITIAN 

Metode merupakan cara kerja yang terpikir baik-baik untuk mencapai 

maksud dan memperoleh basil yang maksimal dalam suatu penelitian. Sud8l)'anto 

(2015:26) mengatakan bahwa metode sebagai langkah cara kerja harus dijabarkan 

sesuai dengan alat dan sifat alat yang dipakai, yaitu melalui teknik-tekniknya. 

Selonjutnyn, Djnjnsudormn (2006:4) mcnyntnknn bnhwn mctodc pcnclitian 

merupakan alat, prosedur dan teknik yang dipilih dalam melaksanakan penelitian 

ketika mengumpulkan data. 

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah paradigma 

tradisi lisan dengan metode deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif ini 

merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berasal 
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dari data tertulis atau lisan yang ada di masyarakat bahasa (Djajasudanna, 

2006: 11). Dengan demikian, akan diperoleh data-data berdasarkan fakta-fakta 

dengan langkah-Iangkah yang cukup strategis dan sistematis memudahkan 

pemaparan, pemerian dan pengklasifikasian serta analisis sehubungan dengan 

ungkapan pamali yang biasanya disampaikan dalam bahasa Jawa 

Berdasarkan penggunaan metode di atas, penelitian ini menggunakan tiga 

tahapan strategis, yaitu (1) metode pengumpulan data, (2) metode analisis data, 

dan (3) metode revitalisasi (Sibarani, 2012:277-292). Berikut ini akan dijelaskan 

tiga tahapan strategis tersebut sehubungan dengan metode yang akan dicapai 

dalam penelitian. 

1. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah menggunakan 

metode penyimakan, yaitu menyimak komunikasi secara lisan yang secara 

langsung dituturkan oleh masayarakat Tengger di dalam komunikasi sehari-hari. 

Pemerolehan data ini diperoleh dengan cara menyimak data tanpa adanya 

rekayasa dan bersifat alami. Selanjutnya, data penelitian yang berkaitan dengan 

ungkapan pamali disimak dan dicatat secara lengkap pada kartu data yang berupa 

tulisan ortogmfis. Selwn metode penyimokon, pcncliti juga mcnggunnknn mctodc 

percakapan sehingga terjadi komunikasi secara langsung antara peneliti dengan 

narasumber (informan). Oleh karena itu, untuk menjaring segala kemungkinan 

yang terjadi, met ode pengumpulan data ini diperkuat dengan cara melakukan 

kegiatan di lapangan, yaitu: 

4.1.1 Observasi 
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Observasi merupakan kegiatan yang berupa pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis terhadap gejaJa-gejala yang diteliti. Pengamatan tersebut 

dilakukan dengan cara melakukan pengamatan objek penelitian. Lokasi yang 

dijadikan sebagai tempat observasi sasaran penelitian, yaitu Desa Ngadisari. 

Kecamatan Sukapura. Selain itu, penelitian ini juga mengambil lokasi di desa 

Wonokeno, yang lokasinya tidak begitu jauh dari Desa Ngadisari. Pengambilan 

tokasi ini didasarkan bahwa desa tersebut merupakan lokasi pusat tradisi 

masyarakat Tengger. yaitu Gunung Bromo. Desa Ngadisari dan Wonokeno 

dikenal sebagai desa budaya yang memiliki identitas kebudayaan yang masih kuat 

dan kental. Selain itu, orang-orang Desa Ngadisari dan Wonokeno selalu 

mengidentifikasi sebagai suku Tengger asH sebingga sangat tepat apabila 

dijadikan sebagai lokasi penelitian. Selain itu, dalam observasi ini, peneliti 

bersikap aktif untuk mengumpulkan data-data yang berupa ungkapan pepatah

petitih yang dapat diklasifikasikan dan dikelompokkan berdasarkan kriteria 

tertentu. 

A.Wawancara 

Wawancara merupakan suatu kegiatan yang berupa tanya jawab secara 

langsung dengan para naraswnber dengan menyertakan daftar kuesioner yang 

dibagikan pada narasumber atau informan. Kegiatan wawancara ini dilakukan 

oleh peneliti agar dapat memperoleh data yang akurat dan utub (holistik) terutama 

pada ungkapan pamali dalam bahasa Jawa. Selain itu, sebagai pelengkap dalam 

kegiatan wawancara ini, peneliti bertindak sebagai partisipan yang ikut andil di 

dalam proses pemerolehan data ungkapan pamali dalam bahasa Jawa. Dalam 
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kegiatan wawancara ini, peneliti akan menghubungkan kepercayaan terhadap 

pamali yang dikaitkan dengan kehidupan masa sekarang. Hal ini dilakukan untuk 

menghindari bentuk kevakuman dalam pemeroleban data. Adapun kegiatan ini 

juga disertakan pencatatan biodata para narasumber sebagai partisipan yang secara 

aktif membantu di lapangan penelitian. 

B. Menentukan Inronnan 

Untuk memudahkan melakukan penelitian ini diperlukan beberapa 

infonnan sekitar 20 orang yang berperan aktif di dalam pemerolehan data. Para 

infonnan ini dipilih secara purposive berdasarkan subjektivitas peneliti di 

lapangan. Dalam hal ini, para infonnan keduanya diharapkan dapat memegang 

peranan penting dalam memberikan keterangan yang diperlukan sehingga barns 

memenuhi persyaratan tertentu. Dengan demikian, para infolIDan yang akan 

dijadikan sebagai penentu utama narasumber memiliki persyaratan sebagai 

berikut: 

a. Penutur asli masyarakat Tengger 

b. Mobilitasnya rendah 

c. Mempunyai artikulasi yang baik 

d. Dewnsa, sekitnr 40 - 70 tohun 

e. Bersifat terbuka dan suka bergaul 

2. Metode Analisis Data 

Metode analisis data merupakan tahapan yang paling penting dalam suattl 

penelitian karen a berusaha membahas dan menganalisis data-data sesuai dengan 

penunusan masalah. Pada tahap ini, peneliti berusalla membahas beberaha hal 
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yang meliputi: open coding. axial coding, dan selective coding (Sudikan, 

2000: 105). Pada tahap open coding peneliti berusaha memperoleh variasi data 

sebanyak-banyaknya yang terkait dengan masalah penelitian, dengan cara 

membagi, memeriksa, mengelompokkan, dan mengklasifikasi data. Pada tahap 

axial coding, peneliti akan mengkoordinasi kembali data-data dalam open coding 

yang nantinya dapat dikembangkall secara maksimal, yang meliputi kondisi, 

fenomena, konteks serta kondisi. Pada tahap selective coding, peneliti 

mengklasifikasi proses pemeriksaan secara keseluruhan melalui berbagai 

hublmgan interaksi yang ada dan akhimya menghasilkan simpulan yang cukup 

akurat. 

Berdasarkan tahap-tahap di atas. metode analisis data ini akan diballas satu 

per satu dari semua permasalahan, yaitu mendeskripsikan bentuk pepatah-petitih 

yang masih digunakan oleh masyarakat Tengger, bagaimana strategi 

pengembangannya dan implementasi nitai-nilai ungkapan pepatah-petitih sebagai 

penguatan sumber daya sosial bagi masyarakat adat Tengger. 

3. Metode Pemaparan HasH Analisis Data 

Pemaparan hasil analisis data dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu 

dengan menggunakon metode formal don mctodc informal. Bcntuk pcmapnrnn 

dengan metode formal, yaitu menuliskan hasil analisis dengan cara menuliskan 

dengan kalimat secara ortografis serta digunakan lambang-Iambang atau kode

kode dalam Iinguistik. Bentuk pemarapan dengan metode informal yaitu 

menuliskan dellgan kata-kata atall kalirnat ortografis tapa menggunakan lambang

Iambang atau kode-kode tertentu. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kearifan lokal (local wisdom) dalam suatu daerah merupakan tradisi yang 

memiliki daya kekuatan untuk mempertahankan budaya lisan pada masa Ialu. 

Tradisi lisan tersebut sebenamya tidak mungkin dihadirkan pada masa kini karena 

terpinggirkan oleh batas waktu apalagi komunitasnya terkesan "mati suri". 

Artinya bahwa penutur tradisi lisan sudah hamper tidak ada sehiogga pesan atau 

nasehat yang disampaikan mengalami persinggungan antara tradisi lama dengan 

"modemisasi". Budaya pepatall-petitih termasuk bagian dari tradisi lisan yang 

seharusnya memang dilestarikan dan diperhatikan oleh masyarakat luas mulai 

dari keluarga, tetangga dan lingkungan sekitarnya. Meskipun demikian, 

realitasnya nilai-nilai dan nonnanya masih dijadikan sebagai memori kolektif di 

masa sekarang sehiogga dapat dimanfaatkan, diperuntukkan untuk mendidik 

generasi sekarang dalam memperkuat identitas karakter generasi penerusnya. 

Daerah penelitian yang menjadi sasaran penelitian adalah masyarakat adat 

Tengger yang terletak di Desa Ngadisari dan Wonokerto, Kabupaten Probolinggo, 

Provinsi Jawa Timur. Masyarakat Tengger dikenal memiliki kearifan lokal yang 

bennuat3n positif, hannonis, dan adaptif :;ehinggo mompu mcmpcrtnhnnknn nifni 

tradisi sebagai sistem religi dalam praktik kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

bentuk pepatah-petitih tidak hanya digunakan sebagai living memories tetapi juga 

sebagai living traditions sehingga dapat dijadikan sebagai tradisi dalam suatu 

kehidupan. Implementasi ungkapan pepatah-petitih tersebut dapat berupa kalimat 

larangan, nasehat maupun dalam bentuk pitutur yang mengandung unsur-unsur 
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norma-norma tertentu.. Oleh karena ito, penelitian ini tepat mengambil lokasi 

Tengger sebagai basik untuk menggali potensi tradisi lisan, terutama tentang 

bentuk budaya pepatah-petitih sebagai penguatan sumber daya sosial. 

1.Bentuk Ungkapan Pepatah-Petitih sebagai Penguatan Sumber Daya Sosial bagi 

Masyarakat Tengger. 

Secara umum, ungkapan pepatah-petitih sebagai sumber daya sosial bagi 

masyarakat Tengger, yaitu berupa tutur nasihat yang diujarkan kepada anak cucu 

dan generasi penerusnya. Selanjutnya, tutur nasehat merupakan ungkapan yang 

secara tradional banyak berkaitan dengan petunjuk ajaran kebijakan, kearifan. dan 

keyakinan yang berhubungan erat dengan tradisi dan kebiasaan. 

Kearifan lokal dalam nilai-nilai pepatah-petitih bagi masyarakat Tengger 

memiliki bentuk dan pola dan yang bervariasi bergantung pada maksud 

penutumya. Penutur mengungkapkan maksudnya dengan menggunakan formula 

tertentu sebingga dapat dirasakan dampaknya melalui ungkapan pamali atau 

bentuk larangan. Bentuk penanda ungkapan pamali lebih cenderung menggunakan 

kata ojok 'jangan' untuk melarang sesuatu. Bentuk larangan tersebut dapat 

berakibat pada sesuatu yang bersifat magis dan memang teIjadi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Budaya pepatah-petitih merupakan suatu cara orangtua di zaman dahulu 

untuk memberikan nasehat, petuah, ajakan, baik yang berupa anjuran ataupun 

larangan terhadap keluarga, Iingkungan atau masyarakat. Setiap nasehat dan 

petuah orangtua zaman duhulu ditujukall ulltuk kebaikan keluarga, terutama pada 
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anak-anaknya untuk mengelldalikan sikap dan tingkah laku. Dalam setiap dae~ 

penggunaan bentuk ungkapan pepatah-petitih sebenamya ada dalam kebidupan 

sehari-hari. Hal ini dikarenakan bahwa budaya tradisi lisan yang diwariskan 

secara turun-temurun. Tradisi budaya atau tradisi Iisan di masa tampau terkadang 

tidak dapat dihadirkan pada masa kil1i karena mengalami transfonnasi yang 

muogkin terkesan "mati suri" karena tidak dapat bidup pada komunitasnya. 

Namun, secara temporal, nilai-nilai (value) dan nonnanya masih dijadikan sebagai 

memori kolektif di niasa sekarang sehingga dapat dimanfaatkan untuk mendidik 

generasi anak-anak dalam memperkuat identitas karakter mereka. Tradisi lisan 

selalu mengalami perkembangan zaman sebagai akibat persinggungan sebuah 

tradisi dengan modernisasi sehingga diperlukan penyesuaian dari suaru daerah 

yang masih menghormati adat-istiadat yang berupa warisan para leluhur 

terdahutu. Adapun salah satu daerah yang menjadi sasaran penelitian adatah 

masyarakat Tengger, yaitu di Desa Ngadisari dan Wonokerto yang terletak di 

Kabupaten Probolinggo, Provinsi Jawa Timur. 

Bentuk pepatah-petitih yang disampaikan oleh masyarakat Tengger 

dijumpai dalam bentuk peribahasa. Bentuk peribahasa tersebut berupa rangkaian 

kata-kata yang terdiri dari unsur-unsur bahasa yang memiliki arti yang tidak 

mengacu secara langsuog. Bentuk pepatah-petitih tersebut mengacu pada 

pengertian yang sangat dalam karena mengandung fillsafall kebidupan. 

Perhatikan data berikut: 

(1) Masio wis nikah, kudu bekti marang wong tuo. 

"Meski sudah menikah, harus berbakti sarna orallgtua'. 
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Data di atas merupakan nasehat leluhur bahwa seorang anak meskipun sudah 

menikah hams tetap berbakti kepada orangtuanya. Hal ini dibadapkan pada 

persoalan yang sering ditemui bahwa seorang anak yang sudah menikah sering 

melupakan orangtuanya. Seorang anak yang sudah berumah tangga sering tidak 

bisa meluangkan waktunya kepada orangtuanya karena disibukkan dengan 

mengurus pekerjaan dan keluarganya sendiri. 

(2)Njupuke sak dom, mbalikno sak pecuk 

'Mengambil sejarum, mengembalikan sepecuk' 

Data di atas merupakan bentuk pepatah-petitih yang berupa peribahasa, 

yaitu terdiri dari unsur-unsur bahasa yang memiliki makna tertentu. Bagi 

masyarakat Tengger. penggunaan bentuk peribahasa tersebut memililiki makna 

yang begitu dalam sehingga sangat berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari. Di 

dalam unsur-unsur njupu/re sak dom. mbalikno sak pecuk mengandung nilai-nilai 

luhur bahwa sebuah hukum karma di dalam kehidupan masih berlaku dan jangan 

dianggap tidak ada Masyarakat Tengger sangat percaya dengan berlakunya 

hukum karma sebingga apabila seseorang mencuri harta orang lain meskipun 

hanya sedikit, akan mendapat balasan kehilangan harta yang lebih besar. 

Peribahasa yang diujarkan oleh masyarakat Tengger memiJiki konsep yang sangat 

luas mengingat bahwa masyarakat Indonesia sering terjadi tindak korupsi. 

Bagi masyarakat Tengger, konsep peribahasa dalam pepatah-petitih 

njupuke sak dom. mbalilmo sak pecuk jangall dimaknai secara harafiah. Menurnt 

informan (Mas Pono) keberadaan masyarakat Tengger sangat percaya bahwa 

balasan hukum karma masib berlaku daJam proses kehidupan. Oleh karena itu, 
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jangan sekaIi-kali mencuri, jangan sekali-kali menipu karena akibatnya Iebih dari 

ito. Dengan adanya konsep inilah, kita melihat rumah warga tidak pernah dikunci 

apabila mereka keluar rumah karena mereka yakin bahwa pencurian tidak pemak 

teIjadi. 

(3) Nok ndi ae parane, nek ngomong sing ati-ati 

'Dimana pun berada, kalau berbicara yang bali-hati' 

Data di atas merupakan bentuk peribahasa dengan menggunakan unsur

unsur bahasa yang sudah jeJas maknanya. Bagi masyarakat Tengger, menjaga 

lisan ito sangat penting apalagi berada di luar desanya Setiap orang hendaknya 

biss menjaga bicaranya karena bisa berdampak pada dirinya sendiri. Menurut 

toturan bu Sriyati (65 tahun), warga desa Nagidari bahwa pemah ada tetangganya 

sedang bicara yang tidak baik ketika berada di luar desa, misalnya desa ito kurang 

bersih. tempatnya singup. pohonnya tandus dan lain-lain. tidak lama kemudian 

orang tersebut sakit keras dan sulit untuk diobati. Begitu dibantu seorang dukun, 

orang itu bam bisa disembuhkan dengan mengadakan selamatan atau ritual 

tertento. Oleh karena ito. menjaga bicara, menjaga sikap, meojaga lidah. yang 

akan diujarkan untuk orang lain atau memberi komentar apa pun, hendaknya 

berhati-hati. Hal ini bisa berakibat buruk bagi yang bicara seenaknya toopa 

memikirkan akibatnya. 

Adapun nilai-nilai yang terkandung di dalam peribahasa tersebut bahwa 

seliap orang harns menjaga lisannya. Bagi masyarakat Tengger. menjaga bicara 

dengan orang lain merupakan hal yang sangat penting karena sekali salah bicara 

akan berakibat fatal. Oleh karena ito, hubungan kemasyarakatn di dalam suatu 
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pergaulan antara hubungan dengan individu dengan kelompok tertentu barns 

dijaga. 

(4) Sepi ing pamrih, rame ing gawe 

Konsep sepi ing pamrih. rame ing gawe merupakan bentuk pepatah-petitih 

yang memiliki makna yang sangat luhur. Bagi masyarakat Tengger, apabila 

hendak membantu orang lain atau kelompok dialkukan dengan sungguh-sungguh 

tanpa mengharapkan balas budi apa pun. Jadi tampak bahwa apabila ada war!.'3 

yang punya hajatan atau sedang mengalami musibah, mereka bergotong-royong 

dan suka rela membantu tanpa mengharapkan imbalan apa-apa (tanpa pamrih). 

(5) Urip iki sing penting sawah tegale, kebo sapine, dayang banyune 

Bentuk pepatah-petitih di atas terdiri dari unsur-unsur bahasa yang 

memiliki hubungan kedekatan dengan kata-kata yang mengikutinya. Kata sawah 

dikuti oleh kata legal, kata !rebo diikuti oleh kata sapi, sedangka kata dayang 

digabungkan dengan kata banyune. Bagi masyarakat Tengger, sistem kehidupan 

sangat bergantung pada alam sekitamya dan mereka memiliki pola kehidupan 

yang sangat sederhana. Bagi mereka, yang terpenting adalah sawabnya dialiri oleh 

air yang cuk'Up, bisa menanam padi, tumbuh subur dan bisa dipanen hasilnya. 

Selain sawall. tegalnya juga bisa ditanami sesuatu yang bisa untuk dijual. 

misalnya jagung, kentang, seladri. Hewan temak, seperti kerbau sangat membantu 

untuk membajak sawah sedangkan sapi digunakan untuk ritual keagamaan. 

Dengan adanya pepatah-petitih yang menjadi konsep bagi masyarakat 

Tengger, kita melihat bahwa pola kehidupan mereka sangat sederhana, tidak ingin 

kemewahan, mereka hanya hidup dengan damai, tenang tanpa adanya konflik. 
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Bagi masyarakat Tengger, yang terpeoting adalah sawah dan tegal yang siap 

ditanami \Ultuk penghasilan, kerbau dan sapi, dan kebutuhan air yang cukup untuk 

kehidupan. 

Bentuk pepatah-petitih yang berupa larangan merupakan suatu bentuk 

larangan uotuk mencegah, menghindar, melarang dengan keras supaya tidak 

melanggar norma atau aturan yang ada di masyarakat. Begitu juga dengan 

masyarakat Tengger mengungkapkan bentuk pepatah-petitih dengan 

menggunakan bentuk larangan sebagai cam untuk menghindari dari malapetaka 

atau kejadian yang tidak diinginkan. Selain data di atas, bentuk ungkapan pamali 

atau larangan yang dipertahankan oleh masyarakat Tengger yang bempa larangan 

masih banyak ditemukan di lapangan penelitian, yaitu: 

(6) "Nek lagi hamil, ojok mateni khewan" 

• Kalau hamil tidak boleh membunuh hewan' 

(7) "Ojok sampek hamil di loar nikah" 

·Jangan sampai hamil d luarpemikahan' 

(8) " Nek lagi hamil ojok ados bengi-bengi" 

·Kalau hamiljangan mandi malam hari" 

(9) Nek lagi hamil ojo metu maghrib-maghrib 

• Kalau hamiljangan keluar maghrib' 

(10) "Nek lagi hami) ojo tukaran karo morotuwo" 

, Kalau hamailjangan bertengkar dengan mertua". 

Bentuk pepatah-petitih yang bempa larangan terse but masih dipercaya oleh 

masyarakat Tengger sebagai identitas untuk menjaga kelangsungan hidupnya di 
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sekitamya. Pada data (6) para orangtua memberikan nasihat bahwa ketika seorang 

perempuan hamil, dilarang membunuh hewan. Hal ini dikawatirkan terjadi sesuatu 

yang tidak diinginkan, yaitu aoak yang dilahirkan bisa tidak sempuma menyerupai 

hewan yang disakiti tersebut. Kemudian dituturkan oleh warga bahwa pemah 

seorang suami sedang mengecat sebuah tong dengan menggunakan warna hitam 

putih padahal istrinya dalam kondisi hamil. Temyata di luar dugaan, abak yang 

dilahirkan memiliki wajah belang-belang, yaitu hi tam dan putih. Pada data (7) 

para orangtua memberikan nasehat yang sangat keras, yaitu seorang gadis jangan 

sampai hamil di luar pernikahan. Hal ini apabila terjadi pemikahan di luar 

pemikahan, akan terjadi musibah di desa tersebut sehingga harns dilakukan 

upacara bersih desa. Upacara bersih desa dilakukan dengan cara mengarak 

sepasang perempuan dan laki-Iali yang sudah mencemarkan nama desanya. Pada 

data (8) para orangtua memberikan nasehat bahwa orang yang hamil diIarang 

mandi malam hari. Hal ini memang dilarang dikarenakan akan berakibat pada 

lamanya ketika melahirkan seorang anak sehingga berdampak pada keselamatan 

ibu dan anakoya Pada data (19) para orangtua memberikan larangan bawa apabila 

seorang wanita sedang hamil dilarang keluar menjelang maghrib. Apabila hal 

dilanggar akan berakibat pada keselamatan jobnng bayinyo. Anok yang 

dikandungnya bisa lahir dalam keadaan sakit-sakitan karena kena sawan. Pada 

data (lO) para orangtua memberikan larangan bahwa bagi seorang wanita yang 

sedang hamil jangan suka bertengkar dengan mertua. ApabiJa ini terjadi akau 

menyebabkan kesulitan di dalam melahirkan. Oleh karena itu, memang disarankan 

bahwa seorang menantu diharuskan menghormati mertuanya. 
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Nasehat orang tua kepada anaknya masih banyak lagi yang perlu 

dipertahankan bagi masyarakat Tengger, terlebih untuk untuk menjaga 

kehormatan dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat dilihat data 

sebagai berikut: 

(11 ) Sira ojo nyiriki tonggo 

'Kamu jangan iri dengan tetangga' 

Data di atas sering dilontarkan orangtuanya terhadap anaknya bahwa jangan 

sampai iri dan dengki dengan tetangga terlebih bertengkar dengan tetangga. Hal 

ini dikarenakan terdapat sebuah prinsip bagi masyarakat Tengger bahwa saudara 

yang paling terdekat adalall tetangga meskipun memiliki saudara sekandung 

banyak tetapi tidak berdekatan. Apabila seseorang sedang kesusahan, mengalami 

musibah, maka yang bisa membantu adalah tetangga. Oleh karena itu, wajib 

menjalin hubungan yang baik dan harmibis dengan tetangga. 

(12) Nek wis sugih, ojok sopo sire sopo ingsun. 

, Kalo sudah kaya, jangan sombong'. 

(13) Masio sibuk, ojok lali nang Pengeran. 

'Meski sibuk,jangan lupa sama Tuban' 

(14) Ojok dodolnn snmpe 30re, mengko dipongon cnndi aln, 

'Jangan jualan sampai sore, nanti dimakan orang jabat' . 

(15) Ojo dumeh,ojo kemaruk, ojo kemeruh. 

'Jangan sombong,jangan serakah, danjangan sok tahu', 

Prinsip bagi masyarakat Tengger yang harus dijalani dalam kehidupan adalall 

senantiasa memiliki dan menjaga sifat yang baik, yaitu ojo dumeh, ojo kemarnk 
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dan ojo kemeruh. Ketiga sifat tersebut sering mendominasi dari sifat manusia 

yang terkadang melupakan jatidirinya Oleh karena itu, apabila menginkan 

ketenangan dalam hisup dan ketenangan batin, maka jangaolah sombong, 

jangaolah serakah dan janganlah sok tahu. 

2. Strategi Pemertahanall dan Pengembangan Kearifan Lokal Ungkapan Pepatah

Petitih bagi Masyarakat Tengger 

Masyamkat Tengger merupakan masyarakat yang memliki pandangan 

hidup yang sederhana dan pola pikir yang selalu positif. Dalam kehidupan sehari

hari, masyamkat Tengger selalu mengutamakan hidup gotong-royong dan lebih 

mellgutamakan kepentingan kelompok daripada individu. Ketika peneliti 

sedangan melakukan penelitian selama di Tengger, dapat dilihat bahwa 

masyarakatnya dapat beradaptasi dengan baik baik dengan para pendatang, 

terlebih ketika menanyakan tentang bagaimana kebemdaan masyarakatnya selalu 

mendapatkan apresiasi dengan baik. Oleh karena itu, untuk menjaga 

pemertahanan dan pengembangan kearifan lokal dalam pepatah-petitih, yaitu 

bagaimana mempertahankan tutur nasehat yang baik bagi generasi muda, yaitu 

dengan langkah-Iangkah berikut: 

A. Membangun Gapura yang bertuliskan Nasehat Leluhur 

Salah satu upaya pemertahanan dan pengembangan kearifan lokal dalam 

ungkapan pepatah-petitih, yaitu dengan cara menuliskan tutur nasehat itu di 

gapura-gapura yang di bangun di sepanjang jalan pintu masuk setiap desa. Dengan 

cam menuliskan di setiap gapum yang terdapat di sepanjang jalan, setiap orang 

yang melewati jalan tersebut dapat membaca secara langsung nasehat tersebut. 
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Dengan demikian. mereka dengan mudah mengingat. mengenal, memahami dan 

menerapkan dalam kehidupan seharhari. Hal ini dapat dilihat ketika memasuku 

kawasan desa Ngadisari dan Desa Wonokerto, peneliti melihat bangunan gapura 

yang bertuliskan Tata.Titi,Tutug. Data tersebut merupakan salah satu Wlgkapan 

pepatah-petitih, yaitu tutur nasehat yang memberikan petuah bahwa seseorang 

harns bisa menata hidupnya di masyarakat, harns berhati-hati dalam bersikap. dan 

harus dapat menyelesaikan pekerjaanya dengan tuntas. Karena prinsip hidup bagi 

masyarakat Tengger, yaitu di dalam mengerjakan sesuatu haruslah tuntasn jangan 

setengah-setengah "raf:,'lI-ragu". 

B. Ungkapan Pepatah-Petitih dalam Upaeara Adat 

Masyarakat Tengger sebagai pemeluk agama Hindu sering mengadakan 

upaeara adat sebagai bentuk rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, pemilik 

Dzat yang ada di muka burni. Agama tersebut memiliki pengaruh yang eukup 

besar terhadap pembentukan karakter dan keptibadian bagi masyarakat Tengger 

dalam kehidupan sehari-hari. Salah satunya adalah pembacaan kidung sueu di 

dalam setiap upaeara adat yang diadakall oleh tokoh masyarakat dan masyarakat 

sekilamya Tujuan upaeara tersebut yaitu meminta perlindungan kepada Tuhan, 

Sang Hyang Agung, selalu pemilik alam semesta ini. 

Dalam pelaksanaan upacam adat tersebut, kepala adat atau yang dikenal 

dengan sebutan dukWl adat melontarkan doa-doa dengan menyelipkan ungkapan 

pepatah-petitih berupa tutur nasehat kepada yang hadir di dalam upacara tersebut, 

yaitu yang ditujukan kepada anak dan cueunya. Salah satu tutur nasehat yang 

selalu dalam tutur nesehat dalam upacara adat tersebut, yaitu sebagai mahkluk 
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ciptaan Tuhan, kita senantiasa bersyukur kepada Tuhan karena selalu memberkan 

petunjuk di dalam kehidupan kita. Ungkapan pepatah-pettih di atas diungkapkan 

dalam bahasa Jawa Baku, yang dapat dicema maknanya oleh masyarakat Tengger, 

yang dengan jelasdiungkapankan oleh dukun dalam upacara adat. 

C. Penyampaikan di Ranah Keluarga 

Untuk mempertahankan ungkapan pepatah-petitih bagi masyarakat adat 

Tengger dapat dilakukan cara penyampaian tutur nasehat di dalam ranah keluarga 

Pada saat peneliti mengadakan wawancara pada masyarakat Tengger, khususnya 

di Desa Ngadisari dan Desa Wonokerto diperoleh jawaban bahwa salah satu cara 

untuk mempertahankan tutur nasehat dengan cara mendongeng, bercerita, dan 

memberikan nasehat ketika sedang duduk santai di dalam rumah. Para orangtua 

memberikan petuah kepada anaknya, misalnya ketika makan tidak boleh banyak 

bicara apalagi bercanda, ketika hendak tidur tidak boleh bersiul karena akan 

mendatang makhluk gaib, ketika akan berangkat sekolall membaca doa dulu 

ketika berada di depan pintu supaya setiap langkah selalu dalam lindungan Tuban, 

dan sebagainya. 

2. Implementasi Nilai-Nilai Ungkapan Pepatah-Petitih bagi Masyarakat Tengger 

A. Implentasi Pepatah-Petitill untuk Menghindari Perasaan Takut 

Sebagai masyarakat yang masih mempertahankan eksistensi budayanya, 

masyarakat Tengger masih memiliki perasasaan yang kuat, yaitu merasa takut 

apabila melanggar bentuk pantangan yang sudah ditentukan. Para orantua 

memberikan nasehat yang keras dalam ungkapan pamali sering berdampak pada 

kehidupan yang dijalani oleh seseorang. Perasaan takut yang sering terjadi apabila 
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melanggar pamali itu sering dialami bagi seseorang yang sedang hamil sehingga 

memang barns benar-benar dihindari. Misalnya, bagi orang sedang hamil jangan 

sekali-kali merendam cucian. Bantuk pamali ini sebenamya merupakan nasehat 

yaitu berupa larangan karena dapat berdampat buruk bagi yang melakukan 

pelanggaran. Dengan adanya suatu peristiwa yang sudah dialami seseorang, 

sehingga ungkapan pamali tersebut memang ditakuti karena berakibat pada 

sulitnya melahirkan seorang anak. 

B. lmplemtasi Pepatah-Petitih untuk Menghindari Rasa Kawatir 

Sebagai masyarakat yang masih mempertahankan eksistensi tradisi lisan, 

masyarakat Tengger masih memiliki perasasaan kawatir terhadap dampaknya 

apabila melanggar petuah tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Perasaan kawatir 

ini yang menjadikan masyarakat Tengger tetap mempertahankan bentuk pepatah

petitih sebagai piranti lmtuk menjaga kelangsungan dalam kehidupannya. Sebagai 

masyarakat yang masih mempertahankan eksistensi budayanya, masyarakat 

Tengger masih memiliki perasasaan kawatir, yaitu merasa kawatir apabila 

melanggar bentuk pantangan yang sudah ditentukan. Para mantua memberikan 

nasehat yang keras dalam ungkapan pepatah-petitih sering berdampak pada 

kehidupan yang dijalani oleh seseorang. Perasaan kawatir yang sering terjadi 

apabila melanggar ungkapan itu sering dialami bagi seorang gadis yang sedang 

makan di depan pintu akan berdampak dirinya sendiri. Apabila ungkapan pamali 

dilanggar oleh yang bersangkutan dapat menimbulkan perasaan kawatir karena 

akan mengalami suatu kejadian bahwa nanti yang melamamya akan dibatalkan. 

Dleh karena itu, eksistensi bentuk pamali memang barns benar-benar dihindari 
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agar tidak menimbulkan rasa kawatir. Apabila melanggar bentuk pantangan yang 

sudah ditentukan. Para orantua memberikan nasehat yang keras dalam ungkapan 

pamali sering berdampak pada kehidupan yang dijalani oleh seseorang. Perasaan 

kawatir yang sering teIjadi apabila melanggar petuah itu sering dialami bagi 

seorang gadis sehingga memang harns benar-benar dihindari pelanggarannya. 

SIMPULAN 

Oalam budaya tradisi lisan, ungkapan pepatah-petitih merupakan bentuk 

intemalisasi yang berupa peribahasa, yaitu suatu cara orangtua di zaman dahulu 

untuk memberi nasehat, petuah kepada anak, keluarga, orang sekitar dan 

masyarakatnya. Pada dasamya, setiap ungkapan orangtua duhulu ditujukan untuk 

kebaikan keluarga, terutama pada anak-anaknya untuk mengendalikan sikap dan 

tingkah laku. Setiap daerah, ungkapan pepatah-petitih selalu tampak dalam 

kehidupan sehari-hari karena hal ini merupakan budaya tradisi lisan yang 

diwariskan secara turun-temurun. Tradisi budaya atau tradisi lisan di masa lampau 

terkadang tidak dapat dihadirkan pada masa kini karena mengalami transformasi 

yang mungkin terkesan "mati suri" karena tidak dapat hidup pada komunitasnya. 

Namun, secara temporal, nilai-nilai (value) dan nonnanya masih dijadikan sebagai 

memori kolektif di masa sekarang sehingga dapat dimanfaatkan untuk mendidik 

generasi aoak-anak dalam memperkuat identitas karakter mereka. Tradisi lisan 

selalu mengalami perkembangan zaman sebagai akibat persinggungan sebuah 

tradisi dengan modemisasi sehingga diperlukan penyesuaian dari suatu daerab 

yang masih menghonnati adat-istiadat yang berupa warisan para leluhur 

terdahulu. 
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Adapun daerah yang menjadi sasaran penelitian adalah masyarakat 

Tengger yang terletak di desa Ngadisari dan Wonokerto, Kabupaten Probolinggo. 

Provinsi Jawa Timur. Masyarakat Tengger dikenal memiliki kearifan lokal yang 

bennuatall positif, harmollis, adaptif. dan religius. Sistem religi tersebut tidak 

hanya mengacu pada keyakinan terbadap agama tetapi juga pada kekuatan dan 

kepercayaan terhadap petuah leluhur, yaitu bempa ungkapan pamali yang tidak 

hanya sebagai living memories tetapi juga sebagai living traditions terhadap 

generasinya. Bagi masyarakat Tengger, kepercayaan terhadap sesuatu yang magis 

dan mistik masih diyakini sedangkan anggapan terhadap ungkapan pepatah-petitih 

kemungkinan dapat diidentifikasi mengingat potensi tradisi Iisan hampir 

terabaikan., terpinggirkan bahkan ada anggapan ballwa sesuatu yang bersumber 

dari kelisanan hanya menjadi kenangan belaka. Oleh karena itu, penelitian ini 

akan mencoba menggali potensi tradisi lisan dengan cara mengidentifikasi 

kembali (revitalisasi) ungkapan pepatah-petitih yang masih bertahan dan terdapat 

di masyarakat Tengger. 
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